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BAB I

PENDAHULUAN

I•I• Latar Belakann Penelltian

Setiap perusahaan memberikan andil yang besar dalam

memajukan pembangunan dan perekonomian suatu negara.

Disamping itu perusahaan sebagai lembaga yang diorganisasi

untuk menghasilkan produk atau jasa melalui pemanfaatan

sumber-sumber Ekonomi dengan maksud memenuhi kebutuhan

masyarakat mempunyai tujuan memperoleh laba yang optimal.

Sesuai dengan pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang.

Dan laba yang diperoleh perusahaan digunakan untuk

mengembangkan usaha di samping untuk menjaga kesinambungan

(  kontinuitas ) usahanya.

Berhasil tidaknya suatu organisasi perusahaan dalam

mencapai tujuannya sangat tergantung pada kecakapan dan

kemampuan yang dimiliki pimpinan perusahaan dalam melaksana-

kan tugasnya. Pada perusahaan yang organisasinya masih kecil

dengan karyawan yang sedikit jumlahnya dan kegiatan operas!

perusahaan masih terbatas, pimpinan perusahaan dapat

langsung mengawasi jalannya perusahaan, karena semua aspek

kegiatan perusahaan masih dalam jangkauan kemampuan pimpinan,

tetapi apabila perusahaan telah begitu banyak dan beraneka

ragam, maka dalam keadaan seperti ini pimpinan secara

individual tidak mungkin mampu mengawasi secara langsung



jalannya operas! perusahaan. Hal in! disebabkan oleh

keterbatasan waktu, dan kefnampuan yang dimilikinya baik dari

segi phisik, pengetahuan maupun dari segi pengalaman dibidang

tertentu. Dal am keadaan in! pimpinan perusahaan tidak lag!

mampu mengelola kegiatan usahanya langsung secara phisik,

melainkan ia telah memerlukan suatu sistem untuk membantunya

dalam melaksanakan fungsi perencanaaan dan pengendalian.

Dalam perusahaan industri agar aktivitas produk

perusahaan berjalan secara berkesinambungan, perl.u ditunjang

oleh faktor-faktor produk yang tersedia tepat pada waktunya

dengan kwalitas dan kwantitas yang memadai serta harga yang

layak.

P.T. PAPARTI PERTAMA, merupakan suatu jenis perusahaan

industri yang bergerak dalam bidang particle board polos

(  papan press ), dimana dalam hal pembelian bahan baku yang

dilakukan oleh P.T. PAPARTI PERTAMA penerapan fungsi

pengendalian harus lebih diperhatikan, karena adanya berbagai
faktor seperti harga, kwantum dan kwalitas, karena semuanya

mempunyai pengaruh terhadap aktivitas lainnya, seperti

kualitas bahan baku yang salah akan mengakibatkan kualitas

hasil produksi juga akan salah, sehingga mempunyai dampak

yang luas kepada aktivitas penjualan. Demikian pula apabila

harga perolehan cukup tinggi sebagai akibat adanya manipulasi

dan Iain-lain, akan mengakibatkan harga pokok penjualan juga

akan naik sehingga tidak dapat bersaing dalam pemasaran.

Hal ini mengharuskan adanya sistem pengendalian yang baik



dalam perusahaan, y^ng meliputi semua aktivitas Vdng

menantukan dan mengevaluasi sampai berapa jauh operasi

pelaksanaan sesuai dengan perencanaan maupun prinsip

kebijaksanaan organisasi. Agar kegiatan pengadaan semua

produk dapat diawasi dengan baik, baik ditinjau dari segi

admXnistrasi maupun segi akuntansinya, maka perusahaan

memerlukan suatu sistem untuk membantunya dalam melaksanakan

perencanaan dan pengendalian usahanya yaitu suatu sistem

akuntansi pembelian yang meliputi formulir-formulir, catatan-

catatan, prosedur-prosedur, serta alat-alat yang dikoor-

dinasikan untuk memberikan fasilitas perusahaan melalui

penerapan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan

sesuai dengan kebutuhan perusahaan sehingga diharapkan per

usahaan dapat mencapai tujuan utamanya yaitu memperoleh laba

yang maksimal.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan

penelitian mengenai:

Peraoan Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku Sebagai

Ala1: Pengendalian Intern Pembelian Bagi tlanajemen

Identifiksi Masalah

Seperti yang dikemukakan dalam latar belakang penelitian

diatas mengenai pembelian bahan baku, dan juga tentang

masalah-masalah yang terlifaat dalam kegiatan pembelian bahan

baku, maka untuk mengatasi masalah tersebut manajemen

perusahaan membutuhkan alat untuk mengadakan pengendalian



pembelian bahan baku sebagai alat pengendalian bagi

ntanajemen.

1.4. Keaunaan Penelitian

Hasil dari pengumpulan data serta informasi yang

berhasil dikumpulRan, dirangkum dan dibahas dengan harapan

agar hasil penelitian dapat digunakan bagi beberapa pihak

seperti :

1. Bagi penulis sendiri, kegunaannya selain memenuhi salah

satu syarat untuk menempuh Ujian Sidang Sarjana Ekonomi

di Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Pakuan

Bogor, juga memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam

mengenai penggunaan sistem akuntasi pembelian bahan baku

dengan melihat praktek-praktek dari teori yang selama ini

diperoleh.

2. Bagi perusahaan yang bersangkutan« dalam mengembangkan

®lstem akuntansi yang sudah diterapkan dapat membantu

menajemen didalam meningkatkan serlia memperbaiki sistem

akuntansi pembelian yang telah ada.

1-5. Keranoka Pemlklran

Dalam perusahaan yang kecil sekalipun tetap dibutuhkan

adanya sistem pengendalian intern yang baik dan hal ini akan

lebih terasa terhadap suatu perusahaan yang semakin

berkembang dengan sistem akuntansinya yang kopleks. Oleh

karena alasan tersebut sudah selayaknya serta manfaat yang

di,peroleh dengan adanya sistem pengendalian intern yang baik.



Sebab jika dilaksanakan dengan balk secara konsisten akan

membantu pihak pimpinan perusahaan dalam mengenda1ikan akti-

vitas operasi perusahaan yaitu pembelian.

Pembelian oleh Sofyan Assouri didefinisikan sebagai

berikut!

Pembelian ( purchasing ) merupakan salah satu
fungsi yang penting dalam berhasilnya operasi suatu
perusahaan". ( 13:163 )

Berhasilnya pembelian yang dilakukan oleh perusahaan

akan tergantung dari kemampuan bagian pembelian dalam

mengadakan barang-barang yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Disamping itu bagian pembelian bertanggung-jawab terhadap

pengadaan sarana produksi yang dilakukan melalui pembelian

agar dapat tersedia tepat pada waktunya dalam kualitas yang

memadai.

Untuk menghidari terjadinya hal-hal yang dapat merugikan

perusahaan seperti kecurangan-kecurangan, pemborosan-

pemborosan maka diperlukan adanya suatu perencanaan atau alat

yang terpadu dari semua unsur yang ada dalam perusahaan.

Adapun salah satu alat bantu bagi pimpinan adalah sistem

akuntansi yang merupakan kumpulan dari formulir, buku

catatan, prosedur dan alat yang digunakan untuk mengumpulkan

data dan selanjutnya diproses untuk menghasilkan suatu

informasi yang dituangkan dalam bentuk laporan yang diperlu

kan bagi pimpinan untuk melakukan pengendalian.

Sistem akuntansi juga digunakan untuk mengolah data yang

berhubungan dengan usaha suatu perusahaan dengan tujuan untuk



menghaei1kan umpan balik dalam bentuk 1aporan-1aporan yang

diperlukan oleh pimpinan serta pihak-pihak yang berkepen-

tingan seperti pemegang saham, kreditur dan lembaga

pemerintah untuk menilai operasi perusahaan.

Luas tidaknya sistem akuntansi yang akan diterapkan

dalam perusahaan banyak dipengaruhi oleh besar dan jenis

perusahaan, serta metode yang dipakai secara manual atau

otomatis. Karena itu sistem akuntansi yang diterapkan dalam

suatu perusahaan belum tentu sama atau cocok untuk diterapkan

pada perusahaan yang sejenis.

Perusahaan yang penulis jadikan obyek penelitian yaitu

termasuk dalam perusahaan industri. Maka sistem akuntansinya

yang diterapkan akan berbeda dengan yang diterapkan dalam

perusahaan dagang. Karena dalam perusahaan industri terdapat

adanya aktivitas proses produksi. yaitu mengolah bahan baku

menjadi barang jadi yang siap pakai. Dengan demikian jelas

terlihat adanya perubahan bentuk dan sifat dari bentuk asli-

nya. Selain itu pula sistem akuntansi dapat juga digunakan

sebagai alat pengendalian intern yang balk.

Menurut Prof.DR.S.Hadibroto,Ak dalam bukunya " Masalah

Akuntansi", mengemukakan definisi daripada sistem akuntansi

sebagai berikut:

Sistem akuntansi adalah keseJuruhan prosedur
dan teknik yang diperlukan untuk mengumpulkan data
dan mengolahnya sehingga terdapat bahan-bahan
xnfarmasi maupun alat untuk pengauasan
( pengendalian )".(8:5)
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yang sfektif yang dimaksudkan untuk mBnunjang organisasl

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Salah satu alat yang

digunakan manajemen dalam pengendalian ini adalah sistem

akuntansi pembelian yang meliputi organisasi pembelian,

prosedui—prosedurnya serta sistem pelaporannya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dalam

penelitian ini penulis membatasi masalah :

" Sampai seberapa jauh pelaksanaan sistem akuntansi

pembalian bahan baku yang dilaksanakan perusahaan dapat

membantu manajemen dalam pengendalian intern pembelian

bahan baku

i•3. Maksud dan Tuiuan Penelitian

Sehubungan dengan masalah yang telah dirumuskan diatas,

maka maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk

mempelajari sistem akuntansi pembelian bahan baku dalam

mencapai efektivitas sistem pengendalian intern pembelian

yang dilaksanakan oleh perusahaan yang diteliti, serta

mempelajari sejauh mana peranan dari sistem akuntansi

pembelian bahan baku tersebut sebagai alat pengendalian bagi

manajemen yang diterapkan perusahaan, maka maksud dan tujuan

penelitian dapat diuraikan sebagai berikut s

1. Mencoba mengetahui, mempelajari dan memahami secara lebih

mendalam mengenai penggunaan sistem akuntansi pembelian

bahan baku, prosedur dan pelaksanaannya secara langsung di

perusahaan.

2^^ Mencoba mengetahui sejauh mana pelayanan sistem akuntansi



Untuk tercapai tujuan penyusunan akuntansi, maka harus

terdapat suatu koordinasi dari semua unsui—unsur slstem

akuntansi yang saling menunjang untuk mencapai tujuan yang

telah dltetapkan.

Pendapat ini mengemukakan bahwa pengertian dari sistem

akuntansi lebih dititik beratkan pengorganisasian dari semua

formulir, catatan dan laporan yang terkoodinir dalam

perusahaan, dengan tujuan untuk mempermudah pimpinan

dalam pengambilan keputusan-keputusan perusahaannya

melalui informasi yang diinginkannya. Dengan demikian jelas

sekali diperlukan adanya keterpaduan dalam prosedur dan

pencatatan pelaksanaan kegiatan utama perusahaaan, agar

memungkinkan tercapainya pengendalian yang baik yang

dilakukan oleh manajemen atas kegiatan dan juga koordinasi

diantara pelaksanaannya.

Berdasarkan uraian diatas akhirnya penulis sampai kepada

suatu hipotesa^ yaitu:

Akuntansi pembelian yang memadai akan

menghasilkan informasi yang tepat waktu untuk bahan

pertimbangan manajemen dalam mengambil keputusan

pemembelian bahan baku sesuai dengan kebutuhan

perusahaan".

1-6. Me tod o1OQ i Rene1i ti an

Metodplogi penelitian yang penulis lakukan dengan

menggunakan studi kasus, dan sebagai obyek penelitian adalah

^^da perusahaan FT. PAPARTI PERTAMA yang bergerak dalam



industri papan particle. Dalam pelaksanaan metode diatas,

langkah-langkah dari penelitian yang penulis lakukan dalam

pengumpulan data untuk penulisan skripsi ini yaitu terdiri

dari data primer dan data sekunder.

Data primer yaitu data yang bersumber dari obyek penelitian-

nya, yaitu perusahaan yang diteliti. Data ini diperoleh pada

saat dilakukan survey di lokasi penelitian dan pengumpulannya

dilakukan dengan cara mewawancarai, yaitu dengan mengadakan

wawancara langsung dengan pimpinan perusahaan dan para

karyawannya. Untuk memperoleh keterangan mengenai keadaan
perusahaan pada umumnya dan juga penjelasan-penjelasan yang

ada hubungannya dengan penulisan skripsi ini. Ataupun me-

lalui daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kepusta-

kaan, meliputi data seperti literatur, mempelajari buku-buku

dan dokumen-dokumen perusahaan yang terutama ada hubungannya

dengan obyek penelitian ini. Ini dimaksud untuk mendapatkan

gambaran teoritis dan menambah penguasaan teori terhadap

pemecahan masalah yang dibahas.

i•7. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa dalam pe

ngumpulan data, penulis menggunakan metode studi kasus di-

samping metode penelitian perpustakaan.

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. PAPARTI

PERTAMA euatu perusahaan yang bergerak memproduksi papan

9



particle yang berlokaei di jalan Pamuruyan Km 2 Kecamatan

Cibadak Kabupaten Sukabumi, Cibadak. P.O. Box 20 Cibadak

43155.

Oemikian pula dengan waktu penelitian, penulis melakukan

survey ke PT. PAPARTI PERTAMA pada bulan April akhir sampai

dengan bulan Juni akhir Tahun 1991.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Sistern Akuntansi

2.1.1. Definisi Dan Penoartian Sistew Akuntansi

Didalam menggerakkan aktivitas perusahaan

yang semakin kpmplek, pimpinan perusahaan tidak akan

mampu menjalankan fungsi-fungsi manajemen secara keselu-

ruhan. Karena keadaan ini memaksa pimpinan perusahaan

untuk melimpahkan sebagai tugas dan wewenangnya guna

mengetahui kemajuan perusahaan yang telah dicapainya.

Neskipun wewenang dapat dilimpahkan kepada bawahan

tetapi tanggung jawawab tetap berada ditetngan pimpinan.

Kebutuhan pimpinan ini pada dasarnya dapat terpenuhi

dengan adanya sistem akuntansi yang direncanakan dengan

baik.

Banyak efisiensi mengenai sistem akuntansi yang

telah digunakan oleh para ahli yang berkompeten dalam

ini. Para ahli akuntansi melihat perumusan

sistem akuntansi dari pandangan yang berbeda. Perbedan

pendapat ini terutama dikarenakan adanya perbedaan

tinjauan yaitu dari segi organisasi dokumen disatu

pihak, dari segi jaringan. pekerjaan lainnya.
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Untuk mendapatkan suatu pemahaman yang konkrit

mengenai eietem akuntasi berikut ini penulis akan menge-

mukakan beberapa definisi, menurut Howard F.Settier

yaitu :

"The accounting system is form, record,
procedure, and devices used to process data
of Stateatent and reports necessary for
management to control those operations, and
for such interested group as stockholders,
creditors, and goverment agecies to jodge
the effectiveness of the operation".
(1 s AO )

Pengertian dari uraian diatae adalah sebagai berikut :

"Sistem akuntanei adalah formalir-formulir, catatan-

catatan, prosedur dan alat—alat yang digunakan untuk

mengolah data yang berhubungan dengan ueaha suatu

perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik

dalam bentuk laporan yang diperlukan oleh manajemen

untuk mengendalikan usahanya, dan bag! pihak-pihak lain

yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur dan

lembaga-lembaga pemerintrati untuk menilai hasil operasi

perusahaan".

Kemudian definisi sistem akuntansi menurut

Prof.Dr.S.Hardibroto sebagai berikut i

"Sistem akuntansi adalah keseluruhan prose
dur dan alat teknik yang diperlukan untuk
mengumpulkan data'dan mengolahnya sehingga
terdapat bahan—bahan informasi maupun alat
untuk pengamasan". ( 8 s 5 )

Definisi sistem akuntansi menurut Neuner J.W.Jhon dan

Ulrick J. Neuner adalah sebagai berikut :
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"The Accttuntxng system is an organization of forms
record and report, closely coordinated to facili
tate business management through determining cer
tain basic and reqiered information". ( lO g 3 )

Pengertian dari uraian diatas adalah sebagai berikut :

"Sistem akuntasi adalah suatu organisasi dari formulir-

formulir, catatan—catatan dan laporan~laporan yang erat

dikoordinasikan untuk memberikan fasilitas kepada pimpi-

nan perusahaan melalui penerapan informasi dasar yang

dibutuhkan".

Sedang pengertian sistem akuntansi menurut Drs.Hadori

Yunus adalah sebagai berikut :

"Sistem akuntansi adalah alat yang dipakai
untuk mengorganisir atau menyusun, mengum—
pulkan, dan mengiktisarkan keterangan—
keterangan yang menyangkut seluruh transak—
si—transaksi perusahaan, dimana para peg—
amai, kegiatan-kegiatan, bahan-bahan dan
mesin-aesin dapat disatu padukan sedemikian
rupa sehingga pengamasan ( baik oleh pimpi-
/>an perusahaan langsung maupun oleh pihak—
pihak lain yang berkepentingan secara tidak
langsung ) dapat dijalankan sebaik—baiknya".
( 4 g 4 1

Pendapat sistem akuntansi diatas satu sama

lainnya tidak jauh berbeda, terutama mereka memasukkan

prosedur formulir dan catatan sebagai sistem akuntansi.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka

dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi itu terdiri

dari beberapa elemen-elemen yang mendukung berjalannya

sistem akuntansi. Elemen—elemen tersebut adalah i

a. Formulir—formulir

b. Buku-buku catatan
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c. Prosedul—prosedur

d. Laporan-laporan

Agar pengertian sistem akuntanei semakin ter—

p0rinci inaka dibawah ini akan diuraikan pengertian

elemen-elemen dari pada sistem akuntansi tersebut

diatas :

Ad.a. Formulif formulir merupakan unsur pokok dalam

sistem akuntansi yang dapat digunakan untuk

mencapai suatu transaksi pada saat terjadinya.

Sehingga menjadi bukti tertulis dari transaksi

yang terjadi seperti faktur penjualan, bukti kas

keluar dan dapat digunakan Juga untuk melakukan

pencatatan lebih Ianjut ( mencatat bukti-bukti

transaksi dalam buku jurnal maupun buku besar ).

Ad.b. Didalam sistem akuntansi akan terdapat beberapa

buku-buku catatan yang digunakan untuk melakukan

pencatatan transaksi.

Buku-buku catatan itu adalah :

.1. Jurnalf merupakan buku catatan pertama

(  books of original entry ). Buku caatan ini

dibuat untuk menghindarkan kemungkinan

kesalahan yang disebabkan oleh karena

pencatatan suatu transaksi kedalam perkiraan

yang salah atau mencatat kedalam perkiraan yang

benar tetapi letaknya salah.
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Ad.c

2. Buku besar ( ledger ), merupakan buku catatan

akhir ( book of final entry ). Buku besar ini

dapat juga dipisahkan menjadi dua, yaitu ; buku

besar umum ( general ledger ) dan buku besar

pembantu ( subsidary ledger ).

General ledger akan berisi rekening-rekening

neraca dan rugi laba yang disusun menurut

klasifikasi tertentu.

Prosedur-prosedur merupakan urutan pekerjaan yang

disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang

seragam terhadap transaksi perusahaan yang sering

terjadi. Oalam suatu perusahaan akan terdapat

beberapa sistem yang merupakan kumpulan dari

beberapa prosedur. Dlmana sistem tersebut dibagi

dalam beberapa katagori :

1. Sistem penjualan dan penerimaan uang yang

tBfdiri dari prosedur-prosedur :

- Penjualan

~ Distribusi penjualan

- Piutang

- Penerimaan uang

2. Sistem pembelian dan pengeluaran uang yang

terdiri dari prosedur—prosedur :

~ Pesanan pembelian dan penerimaan barang

- Hutang

- Pengeluaran uamg kas
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Ad.d. Alat-alat yang dimakBudkan dlsini adalah alat-alat

yang digunakan untuk melakukan pencatatan sehingga

dapat dihasilkan suatu laporan. Alat-alat disini

bisa dalam bentuk mesin—mesin pembukuan, mesin

hitung, komputer dan lain sebagainya.

Ad.e. Laporan—laporan merupakan catatan yang di—

pergunakan untuk menjelaskan hasil-hasil yang

dilaksanakan oleh bawahan dan disampaikan

l^sp^da atasan dimana laporan ini akan dianalisa

lebih lanjut oleh atasan dalam rangka- penen^uan

kebijaksanaan perusahaan.

2.1.2. Funasi Sistem Akuntansi

menunjukkan fungsi sistem akuntansi secara

umum, sesuai dengan definisi sistem akuntansi yang telah

dikemukakan dimuka adalah untuk membantu pimpinan dalam

menjalankan aktivitas—aktivitas, khususnya dalam mem-

berikan informasi yang cepat dan benar-benar dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengawasan ter-

hadap jalannya aktivitas perusahaan.

Fungsi sistem akuntansi menurut Ors.Hadori

Yunus, Ak sebagai berikut :

Uhtuk wenentuksn hasil dari pada pelaksanaan
operasi perusahaan.
Dalam fungsi ini meliputi s
- Adanya pemisahan keterangan jumlah barang

Jumlah, uang dari catatan perusahaan.
- Membuat laporan untuk pimpinan.

2. Untuk dapat mengikuti Jalanya harta dan
hutang serta modal perusahaan. Dalam
fungsi ini meliputi pemeliharaan terhadap
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3. Sistem personalia dan penggajian yang terdiri

dari prosedur—prosedur t

- Personalia dan pencatatan waktu

- penggajian

4. Sistem produksi dan persediaan dari pro

sedur—prosedur :

- Pengawasan produksi dan persediaan

- Akuntansi biaya

5. Sistem akuntansi yang memadai terdiri dari

prosedur pencatatan pada :

- Klasifikasi perkiraan

- Laporan keuangan dan operasi

- Buku besar

- Dokumen perusahaan

Sistem tersebut diatas mempunyai hubungan

satu sama lain sehingga terbentuk rangkaian

sistem yang dapat melaksanakan suatu tujuan yang

berbeda, oleh karena itu rangkaian yang

digunakannya juga akan berbeda. Misalnya, dalam

perusahaan jasa perorangan atau dagang akan

memakai sistem akuntansi yang memadai yaitu sistem

penjualan dan penerimaan uang serta sistem

pencatatan waktu, daftar upah, dan pengeluaran

uang. Sedangkan pada perusahaan industri akan

menggunakan kelima sistem diatas :
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boraacMt—mBcaw buku dan rokening ssparti / Kas
rekening-rekening kreditur dan laxn-laxn.

3. Lkttuk ttelaksanakan suatu kegxatan porusaha—
anp antara lain untuk membelx bahan baku atau
barang-barang untuk dxjuaj lagx, untuk me-
nyuruh pabrxk berproduksx, untuk menyuruh
P^^t^^i gudang / penjualan memenuhx pmsanan—
.pesanan kepala bagxan angkutan untuk me—
ngxrxmkan barang-barang tersebut dan laxn-
laxn.

4. Untuk tnempemudah perencanaan kegxatan—ke—
gxatan perusahaan, folltxn up pelaksanaannya
dan perbaxkan darx pada rencana—rencana serta
pelaksanaan yang kurang tepat. ( 4 : 2.3 )

Selain itu juga beliau mengatakan bahwa sistem

akuntansi membantu terhadap fungsi manajemen antara

lain :

Sistem akuntansi merupakan alat pengumpulan
data aktual.

2. Sistem akuntansi akan menyajikan laporan—
laporan kepada manajemen dalam bentuk yang
sesuai dengan kebutuban.

3. Ptas dasar rencana yang dibuat dapat disajikan
laporan—laporan perbandingan dengan aktualnya,
misalnya perbandingan antara budget dengan
realisasinya / kenyataan realisasi. Cara
demikian akan menjurus kepada pelaksanaan
prinsip " Managemen by exeption".

4. Ptas dasar basil-basil analisa, sistem akun
tansi yang baik akan menyediakan alat untuk
menyampaikan berita tindakan control/perbaikan
yang barus dilakukan. ( 4 s 4 ).

Untuk ffienjantim pelaksanaan fungsi tersebut dengan

baik, maka diperlukan beberapa kondisi, antara lain :

1. Pdanya sistem pengendalian intern yang me—
madai.

2. Pdanya prosedur—prosedur yang baku yang sesuai
dengan proses akuntansi perusabaan.

3. Dokumen—dokumen dan formulir intern yang
dibuat secara seragam.
Klasifikasi perkiraan barus sesuai dengan
kebutuban perusabaan.
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Dengan demikian fungsi sistem akuntansi aecara

umum adalah membantu pimpinan perusahaan dalam hal ini

tnanajemen dapat menjalankan aktivitas khususnya dalam

memberikan informasi yang cepat dan dapat dipercaya yang

dxperlukan sebagai alat pengawasan dan pengendalian

terhadap jalannya operasi perusahaan.

Dari keseluruhan ruang lingkup dan fungsi akun

tansi tersebut, pada dasarnya suatu sistem akuntansi

ditujukan untuk mengikuti dan menyajikan secara baik

untuk setiap perubahan assets dan liabilities yang

diakibatkan oleh transaksi-transaksi keuangan dalam

rangka kebutuhan pengendalian perusahaan.

2.1.3. Tujuan Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi merupakan alat yang baik dan

efektif bagi manajemen dalam menjalankan tugasnya untuk

mencapai suatu tujuan. Akan tetapi dalam pencapaian

tujuan tersebut diperlukan beberapa pertimbangan-

PS'^i'wbangan yang ma tang dalam penyusunan sistem akun

tansi tersebut, yaitu :

a. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi

prinslp bepatf yaitu i bahwa sistem akuntansi harus

mampu menyediakan data yang diperlukan tepat pada

waktunya dan dapat memenuhi kebutuhan perusahaan.

h. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi

P'^l'^slp aman, yaitu : bahMa sistem akuntansi harus
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dapat fflembantu menjaga keamanan harta milik perusa-

haan, maka sistem akuntansi harus disusun dengan

mempertimbangkan prinsip-prinsip pengendalian intarn.

c. Sistem akuntansi yang disusun itu harus dapat

memenuhi prinsip murah yang berarti bahwa biaya untuk

menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus dapat

ditekan sehingga relatif tidak mahal/biaya tidak

tinggi.

Pendapat lain mengenai tujuan dari sistem akun

tansi dikemukakan oleh Cecils Gillespie sebagai

berikut :

To improve the information provided by the
system, in quality, tieteliness, or structure of
the information.

To improve the accounting control and internal
check, that is to improve the dependability of
accounting information and to provide complete
records of accountability for the^ protection
of the assets of the business.

3. To decrease the clerical cost of keeping the
records". (2:7).

Dari ketiga tujuan penyusunan si.stem akuntansii

dlatas harus dipertimbangkan bersama—sama pada waktu

menyusun sistem akuntansi perusahaan. Karena ketiga

tuj'uan tersebut mempunyai hubungan yang erat dan dapat

mempengaruhi antara satu dengan lainhya. Di dalam

meningkatkan informasi atau meningkatkan sistem pengen

dalian intern baik kualitas maupun kwantitas tidak akan

dapat dilaksanakan apabila tanpa mempertimbangkan ke-

naikan biaya.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam mvmpertim—

bangkan penyusunan sistem akuntansi untuk meningkatkan

informasi dan sistem pengendalian intern harus selalu

diperhatikan. keseimbangan antara manfaat yang didapat

dengan biaya yang dikeluarkan.

2.1.4. Penaertian Manaiemen

Salah satu ilmu yang diterapkan guna memajukan

perusahaan yaitu ilmu manajemen.

Bila kita mempelajari literatur manajemen, maka

akan nampak bahwa istilah manajemen mengandung tiga

pengertian yaitu :

1. Manajemen sebagai suatu proses

2. Manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yang me—

lakukan aktivitas manajamen

3. Manajemen sebagai suatu seni ( suatu art ) dan

sebagai suatu xlmu.

Pengertian manajemen menurut para ahli banyak

yang mendefinisikan berbeda-tjeda, walaupun pada inti

persoalannya sama.

Definisi-definisi tersebut antara lain dikemuka-

kan oleh Drs.M.Manullang sebagai berikut :

"Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan
pengorganisasian^ penyusunan, pengarahan dan
pengamasan dari pada sumber daya manusia
untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan
terlebih dahulu". ( A s 17 )
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Pendapat lain mengenai pengertian manajemen

dikemukakan oleh Stoner sebagai berikut :

"Manajemen adalah prases perencanaan, pen—
Qorganisasxan f pengarahan dan pengattasan
nsaha—usaha para anggota dan penggunaan
sumber daya-sumber daya organisasi lainnya
agar mencapai tujuan organisasi yang telab
ditetapkan". (5:8).

Bila kita memperhatikan definisi-definisi diatas

nampak seakan-akan satu-satunya alat atau sarana manaje

men untuk mencapai tujuan adalah orang atau manusia

saja. Hal ini tidak demikian. Untuk mencapai tujuan,

maka para manajer menggunakan istilah " 6 M

Oengan kata lain sarana ( tools ) atau alat

manajemen untuk mencapai tujuan adalah men, money,

»  method machine, dan market. Kesemuanya itu

disebut sumber daya ( 6 : 17 ).

2.2. Sistem flkuntansi Pembelian

Sistem akuntansi pembelian mengatur cara-cara dalam

melakukan semua pembelian, baik barang maupun jasa yang

dlperlukan oleh perusahaan, mulai adanya kebutuhan atas suatu

barang atau jasa sampai barang atau jasa itu diterima dan

dibayar.

Terlebih dahulu penulis kemukakan pengertian pembelian

menurut Kohler's dalam Dictionary for accountants, memberikan

pengertian pembelian sebagai berikut :

"Purchase : fin outlay for property or service, the
property or service aqoired". ( 11 : 411 )
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Selanjutnya penulis kemukakan pengsrtian pembelian me-

nurut Drs. Sofyan Assauri sebagai berikut t

"Peabelxan ( Purchasing ) merupakan sal ah satu
fungsi yang pen ting dalam berhasilnya operasi suatu
perusahaan". ( 13 s 1A3 )

Berhasilnya pembelian yang dilakukan oleh perusahaan

akan terganbung dari kemampuan bagian/fungsi pembeliann

didalam perusahaan mengadakan barang-barang yang dibutuhkan

oleh perusahaan. Karena fungsi pembelian dibebani tanggung

jawab untuk mendapat kualitas dan kuantitas bahan-bahan yang

tersedia pada waktu yang tepat dengan harga yang pantas.

Karena itu perlu diusahakan agar pelaksanaan fungsi ini
oleh bagian pembelian dapat dilakukan dengan seefektif dan

seefisien mungkin. Dalam hal ini dibutuhkan adanya kemampuan

dari para petugas bagian pembelian.

Seperti yang dikemukakan oleh Drs. Sofyan Assauri dalam

buku " Managemen Produksi sebagai berikut :

Untuk dapat dilaksanakannya fungsi pembelian
dengan efektif dan efisien dibutuhkan adanya kemam
puan dari pada petugas bagian pembelian, sehingga
bahan-bahan yang dibeli berada dibamah harga yang
telah ditentukan, Jcualitas yang sesuai serta
tanggal penyerahan yanff dijanjikan dan nama baik
Uari supplier tersebut". ( 13 s 1A3 )

Dari uraian diatas terdapat beberapa unsur pokok dalam

pelaksanaan pembelian yaitu :

1. Pelaksana yaitu manusia/orang atau petugas yang mampu

dan memiliki pengetahuan dalam bidang pembelian, baik

dalam perencanaan maupun pelaksanaannya.
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2. Pengendalian

Karena pentingnya fungsi pembelian tsrsebut, maka

perlu diadakan pengendalian yang memahami terhadap

fungsi pembelian tersebut dan tujuan untuk :

- lienyamakan harta milik perusahaan

- Menjaga ketelitian dan kebenaran data akuntansi

perusahaan.

- Meningkatkan efisiensi operasi perusahaan.

- Ketaatan pada kebijaksanaan—kebijaksanaan yeng

telah digariskan oleh perusahaan.

Oengan adanya pengawasan/pengendalian tersebut fungsi

pembelian dapat berjalan dengan efektif.

3. Sistem pembelian

Diperlukan suatu sistem pembelian sehingga pembelian

dapat terlaksana dengan efisien^ dengan

tlsiwikian barang~barang yang dibutuhkan adalah sebagai

berikut :

- Jenis yang sesuai dengan kebutuhan.

- Harus yang layak.

- Mutu dan jumlahnya yang tepat, sesuai dengan yang

dibutuhkan.

- Waktu penyerahan yang tepat { 13 : 163 ).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan

mengenai pengertian dari sistem akuntansi pembelian sebagai

berikut ;
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Sistem dkuntansi pembelian adalah nerupAkan siistu mcdis

yang melibatkan formulir-formulir yang dipergunakan oleh

perusahaan, dan juga penggunaan buku-buku catatan serta

penggunaan prosedur-prosedur dan alat-alat yang dlpakai yang

kesemuanya dikoordinasikan untuk dapat mengolah data yang

berhubungan dengan aktivitas pennbelian.

Dengan demikian jelas bahwa sistem akuntansi pembelian

diciptakan untuk dapat memberxkan sumbangan pengendalian

pembelian secara tepat guna, disamping itu sistem akuntansi

pembelian dapat menurut prosedur pembelian sehingga perlakuan

terhadap aktivitas pembelian dapat dilaksanakan secara

seragam.

2.2.1. Tuiuan Sistem Akuntansi Pembelian

Setiap aktivitas perusahaan yang dilakukan harus—

lah mempunyai tujuan-tujuan yang ingin dicapai, hal ini

dimaksudfcan sebagai arah acuan yang harus dilaksanakan

dalam melaJcukan aktivitas perusahaan.

Tujuan sistem akuntansi pembelian sejalan dengan

tujiian Suistem akuntansi secara umum.

Berdasarkan tujuan sistem akuntansi secara umum

yang telah dikemukakan terlebih dahulu^ maka tuj'uan dari

sistem akuntansi pembelian yang dilaksanakan di dalam

perusahaan dapat meliputi :

- Mempercepat informasi, industri dan aktivitas pem

belian sehingga barang^barang yang dibutuhkan dapat
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tersedia pada waktunya dengan kualitas dan kuantitas

yang memadai.

- Dapat membantu menjaga keamanan kebijaksanaan pembeli

an maupun keamanan barang—barang yang dibeli, sehingga

penyimpangan-penylmpang atau kecurangan-kecurangan

dalam pembelian dapat dihindarkan.

- Menghasilkan informasi dan catatan-catatan pertanggung

jaMaban pembeliaan yang lengkap dan dapat dipercaya

dan tepat waktunya.

- Dapat menciptakan efisiensi dan aktivitas pembelian

antara Iain dapat mengurangi catatan-catatan

pembelian.

Pendapat lain mengenai tujuan sistem akuntansi

pembelian yang ingin dicapai dikemukakan oleh

Jhon.J.W.Neuner dan Ulrich.J.Neuner sebagai berikut s

"An accounting system for purchases mush
establish procedures so that following
condition exist" s

1. Only property authorized materials or

merchandise uill be furchases,

2. Uhen materials or merchandise is received
it Mill be inspected, counted or Height
and compared nith the purchases order as
to quantity an discription.

3» Only property authorized material mhich
has —already been received Mill be
vouchered and paid for,

4. The materials or merchandise Mill be

properly controlled so that losses from
theft or breakage Mill be eliminated or
at least reduced to a minimun.

( lO : 175 ).
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Dari tujuan yang telah dikemukakan diatas maka

dapat ditarik pengertian yaitu bahwa barang-barang yang

boleh dibeli hanya yang telah mendapat otorisasi dari

petugas yang berwenang, kemudian pemeriksaan terhadap

bahan-bahan yang dibeli hendaknya dilaksanakan baik itu

dengan cara menimbang, menghitung, maupun mengukur.

Oisamping itu pembayaran terhadap barang-barang

yang dibeli haruslah yang telah mendapat persetujuan

pembelian saja dan juga pengendalian terhadap barang-

barang yang dibeli sangat diharapkan sehingga terhindar

dari kerugian akibat rusak ataupun kecurian.

2.2.2. Oraanisasi Pembelian

Sistem akuntansi pembelian yang ditetapkan harus

sesuai dengan tipe dan luas suatu perusahaan, hal ini

dimaksudkan untuk menjaga dari fungsi tersebut.

Aktivitas dari fungsi pembelian memperlihatkan

berbagai kegiatan sejak tXmbulnya rencana pembelian

sampai penerimaan barang digudang, termasuk kegiatan

psricatatan atas pesanan—pesanan yang dikeluarkan^ penyu—

sunan laporan laporan dan penyajian data statistik

pembelian.

□rganisasi atau bagian—bagian yang terlibat dalam

fungsi pembelian adalah sebagai berikut :

1. Bagian Pembelian

Sesuai dengan namanya, bagian ini berfungsi

sebagai pembelian atau melakukan aktivitas pembelian.
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pembelian—pembelian dilakukan terhadap bahan—bahan dan

jasa-jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan setelah mem-

pertimbangkan faktor harga yang menguntungkan, kualitas

dan ketepatan Maktu penerimaan.

Jenis-jenis bahan-bahan yang dibeli dapat berupa

bahan-baku, bahan penolong dan bahan pembantu pabrik,

mesin serta alat-alat dan suku cadang, bahan pembantu

kantor dan bahan pembungkus.

Agar pembelian dapat dilakukan dengan harga yang

menguntungkan, bagian pembelian perlu mengirimkan Surat

Permintaan Penawaran Harga kepada beberapa orang

supplier.

Setelah ada surat penawaran harga dari supplier

dapat ditentukan supplier mana yang harganya paling

menguntungkan, kemudian bagian pembelian mengeluarkan

order ( pesanan ) pembel ian. Setelah mengirimk-an order

pembelian, maka pengiriman barang dari supplier perlu

dilakukan tepat pada waktunya. Apabila kembala di

lakukan untul^ jumlah yang besar dan penyerahannya ber—

tahap maka bagian pembelian membuat kontrak pembelian

dan mengikuti setiap ada pengiriman barang dari

supplier. Selain hal-hal diatas apabila diterima faktor

pembelian, maka bagian pembelian bertugas untuk memerik-

sa faktur itu mengenai kebenaran jumlah dan kuantitas-

nya.
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2. Bagian Penerimaan Barang

Bagian penerimaan barang berfungsi sebagai

penerimaan barang yang telah dibeli oleh bagian pem-

belian. Bagian ini juga bertugas untuk mengadakan

pengecekan terhadap barang yang dibeli, mengenai kuanti—

tas yang didapatkan apakah sesuai dengan yang di—

butuhkan. Pengecekan ini dapat dilakukan dengan cara

menghibung secara fisik jumlah barang yang dxber*ima,

atau dilakukan dengan cara pengukuran, penimbangan dan

^®''®~cara lain yang dapat membuktikan bahwa jumlah brang

yang diterima sesuai dengan j'umlah yang dibutuhkan,

disamping itu kualitas barang yang diterima juga harus

diperhatikan keberadaanya.

Bagian penerimaan barang j'uga dapat mengembalikan

barang-barang yang diterima karena tidak sesuai dengan

apa yang dibutuhkan, hal ini. dapat dilakukan dengan cara

mencatat berita acara penolakan yang kemudian diserahkan

pada bagian pembelian dan pada akhxrnya barang yang

tersebu't dapat dikembalikan pada pembeliannya»

Bagian penerimaan barang harus membuat laporan

penerimaan barang setelah barang-barang yang diterima

itu dapat diteliti kebenarannya.

3. Bagian Budano

Bagian gudang bertugas menyimpan barang—barang

•"ilik perusahaan. Bagian gudang berfungsi untuk

menyimpan barang yang telah dibeli dan diterima oleh
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bagian penerimaan barang. Bagian ini sedapat mungkin

memperhatikan pvnyusunan/penataan terhadap barang itu,

hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pengambilan barang

jlka dibutuhkan. Bagian gudang juga harus menyelsngga—

rakan pencabatan dalam kartu dan karbu barang.

4. Baoian Akuntansi.

Bagian akuntansi bertugas untuk mencatat adanya

hutang dan pencatatan lainnya.

2.2.3. Prosedur Pembelian

Prosedur yang dilaksanakan didalam perusahaan

mengatur cara-cara dalam melakukan semua pembelian

barang yang dibutuhkan oleh perusahaan. Ada berbagai

dokumen yang digunakan didalam prosedur tersebut^ Juga

dilibatkan beberapa bagian didalam perusahaan untuk

mengawasi pembelian. Mengenai dokumen-dokumen yang

digun-akan didalam prosedur tersebut untuk setiap

perusahaan akan berbeda-beda mengenai macam-macam jumlah

dan bentuknya, Juga cara-cara pembelian yang dilakukan

akan berpengaruh terhadap dokumen-dokumen yang di-

perlukan.

Prosedur -pembelian mengatur cara-cara dalam

"lelakukan pembelian baik barang maupun Jasa yang di

butuhkan oleh perusahaan. Prosedur ini dimulai dari

adanya kebutuhan atas suatu barang atau 'Jasa tersebut

diterima.
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Menurut Drs.Zaki Baridwan dalam buku Sistem

Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metoda, mangemukakan

langsung langkah-langkah atau tahapan-tahapan dari

prosedur pembelian sebagai berikut :

1. Pada saat persediaan bahan aenunjukkan batas
otininalf bagian gudang atenulis surat penointaan
pembelian ( purchase requisition ) rangkap tiga.
Ketiga lembar formulir ini sesudah ditanda
tangani oleh kepala gudang kemudian diserahkan
pada bagian anggaran untuk dicek dengan
anggarannya. Surat permintaan pembelian
( 3 lembar ) yang sudah disejutui akan didistri-
busikan sebagai berikut s .
- Lembar ke-1 untuk bagian pembelian
- Lembar ke-2 untuk bagian hutang
- Lembar ke-3 untuk arsip gudang, disimpan urut
namomya .

2. Berdasarkan surat permintaan pembelian, atau
anggaran pembelian, bagian pembelian menulis
surat permintaan pmaHaran harga kepada beberap
supplier.

3. Jawaban dari supplier yang merupakan pe—
nauaran harga diseleksi oleh bagian pembelian
untuk menentukan supplier yang menamarkan harga
yang paling menguntungkan perusahaan.

4. Bagian order menulis order rangkap enam dan
didistribusikan sebagai berikut s
- Lembar ke—1 dan ke—2 untuk supplier, lembar
ke~2 akan dikembalikan oleh supplier sePagai
pemberitahuan.

- lembar ke-3 untuk bagian hutang
- Lembar ke—4 untuk bagian gudang
~ Lembar ke—5 untuk bagian penerimaan barang
- Lembar ke—A untuk bagian pembelian, urut nomor

digabung dengan lembar ke-2.
5. Barang dari supplier diterima oleh ' bagian pe

nerimaan barang, kemudian dihitung/ditimbang dan
diperiksa kualitasnya. Apabila barang yang ■
diterima sesuai dengan yang dipesan, bagian
penerimaan barang menulis rangkap tiga dan
didistribusikan sebagai berikut s
~ Lembar ke—1 untuk bagian pembelian
~ Lembar ke—2 untuk bagian gudang bersama dengan

barangnya.

~ Lembar ke—3 untuk arsip bagian penerimaan
barpng urut nomor
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6. Gudang mencocokkan barang yang diterima
dengan laporan penerxmaan barangf mencatat
laporan penerxmaan barang daJam kartu gudang dan
kartu barang. Kemudxan menyerahkan laporan
penerxmaan barang yang sudah dxtanda tanganx
kepala gudang kebagxan hutang.

7. Faktur pembelxan diterima aleh bagian pembelian,
diperiksa dan dicocokkan dengan order pembelian,
kemudian distempel persetujuan, faktur kemudian
diserahkan kebagian hutang.

8. Bagian hutang memeriksa faktur pembelian, menco-
cokkannya dengan order pembelian, laporan pe—
nerimaan baang dan permintaan pembelian. Bila
sesuai bagian hutang membuat voucher rangkap
tiga dan didistribusikan sebagai berikut s
— Lembar ke—1 dan ke—2 disimpan dalam arsip urut

tanggal jatuh tempo.
- Lembar ke—3 untuk bagian akuntansi (buku

besar ).( 9 s 16B )

Berdasarkan uraian diatas, maka bagian pembelian

dalam suatu perusahaan dapat melaksanakan aktivitas

pembeliannya dengan baik. Karena prosedur pembelian

tersebut akan membantu dalam melaksanakan pembelian yang

dilalcukan, sehingga pembelian dapat terlaksana dengan

efektif dan efisien.

2.2.4. Laporan—Laporan

Laporan adalah kumpulan informasi yang diatur

untuk penyajian dan pengiriman pada pihak lain, yang

sering kali meliputi interpretasi, rekomendasi dan

penemuan-penemuan dengan bantuan bukti dan bentuk

laporan-laporan lainnya.

Laporan juga merupakan salah satu unsur yang

pentirig didalam rangka sistem akuntansi yang baik, dan
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sebagai sutu media untuk mendapatkan keterangan-

keterangan admlnistrasi serta kepentingan pengendalian

dari kegiatan pembelian.

Oalam definisi pengendalian yang dilakukan

manajemen disebutkan, bahwa terdapat kegiatan mem-

bandingkan antara rencana dan aktivitas sebenarnya.

Rencana tersebut umumnya dibuat berdasarkan pengalaman-

pengalaman masa lalu, adapun data masa lalu itu didapat

dari laporan yang dibuat dimasa lalu pula. Demikian

pula halnya dengan aktivitas sebenarnya, aktivitas ini

dapat diketahui dari laporan-laporan yang dibuat pada

masa itu. Begitu berperannya laporan ini dalam membantu

manajemen guna melaksanakan pengendalian. Tanpa adanya

laporan—laporan itu, kegiatan manajemen untuk melaksana

kan pengendalian tidak akan dapat dilakukan dengan baik.

Oleh karena itu, kegiatan manajemen untuk melaksanakan

pengendalian tidaJc akan dilakukan dengan baik. Oleh

karena itu, dapat dikatakan bahwa laporan merupakan alat

bagi manajemen untuk dapat mengetahui sampai berapa jauh

pekerjaan-pekerjaan sudah dilakukan.

Agar mutu laporan dapat lebih berguna bagi pihak-

pihak yang memakainya, Heckert dan Willson menyatakan

lima prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam

menyiapkan laporan-laporan, yaitu :
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"In preparing effective report for internal
manageaen purpose the controller should
observe certain general principle, same of
these management reporting ; other many be
regarded as subsidiary or supplemental.

are five basic and overriding
guidelines ;

" ''espansibility " concept should be
employed

2. the " exeption " principle should be
applied as mush as posissible.

3. In generalf figures should be comparative
4. To the extent practical, data should be

increasingly level of management
5. Report generally should include interpre

tative commentary or be self explanatory.
( 12 : 523 )

Pernyataan diatas mengandung pengertian yang

mengungkapkan, bahwa laporan harus memenuhi prinsip

dasar yaitu :

1. Konsep pertanggung jawaban, harus di1aksanakan.

Dengan laporan pertanggung jawaban, penghamburan

fakta—fakta dan gambar-gambar yang berhubungan dengan

pendapatan dan biaya terhadap unsut—unsur organisasi

hendaknya dilaporkan. Komunikasi yang berhubungan

dengan biaya-biaya dan atau pendapatan yang dapat

diawasi oleh orang tertentu, hendaknya dilaporkan.

2. Prinsip pengecualian, harus dilaksanakan sebanyak

mungkin. Pada umumnya untuk maksud-maksud pengawa-

san, laporan yang lepas dari pelaksanaan pekerjaan

yang biasa, harus ditekankan . Sesuai dengan scope

dari pada suatu fungsi yang diperluas, penanggung
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jawab pelaksanaan tidak dapat mengawaei, mengecek

atau melanjutkan pada setiap detailering. Maka dari

itu laporan harus dibedakan antara hal-hal tersebut

yang sesuai dengan kemajuan yang berjalan dan hal-hal

yang membutuhkan perhatian merupakan perkecualian".

3. Pada umumnya angka-angka harus diperbandingkan.

Biasanya pelaksanaan sebenarnya (actual performance)

diperbandingkan dengan budget, standard atau hasil

pelaksanaan yang lalu bila perlu.

4. Ringkas, laporan terhadap tingkatan yang lebih tinggi

hendaknya dibuat ringkas, secara garis besar saja

atau berupa ikhtisar. Sedangkan terhadap tingkatan

manajemen yang lebih rendah maka laporan dibuat lebih

spesifik dan mende^tail. Hal ini sehubungan dengan

kebijaksanaan manajemen yang lebih tinggi, maka

kebijaksanaannya akan l-ebih bersi*f'art umum dan tentu—

nya tidak relevan melaporkan hal-hal khusus.

5. Komentar, suatu laporan harus mengandung komentar,

interprestasi dari yang menyusunnya, agar pembaca

dapat segera mengerti masalah yang penting dari

laporan tersebut.

Selain lima prinsip tersebut diatas, dalam

buku yang sama J. Brooks Meekert dan James D. Wilson,

mengemukakan beberapa pertimbangan—pertimbangan

didalam membuat laporan, sehingga laporan akan mem-
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bantu dan akan mendapatkan perhatian yang lebih baik

dan pembacanya. Pertimbangan-pertimbangan tsrsebut

adalah sebagai berikut ;

1. Laparsn harus tepat pada waktunya.
2. Laporan harus sedehana dan terang.
3. Laporan harus ditekankan dalam bahasa dan

^stiJah—istilah fami1iar terhadap pslaksanaan
yang akan meaperggunakannya.

4. Keterangan harus disajikan dalam bentuk-
bentuk yang logis.

5« Laporan harus benar.
6. Bentuk penyajian laporan harus disesuaSkan

untuk pelaksanan yang akan mempergunakannya.
7. Laporan harus distandarisasi sehingga konsis-

ten.

B. Tujuan laporan akan menunjukkan pendirian
pimpinan.

9. Laporan harus dapat dipakai.
10. Biaya penyajian laporan harus dipertim-

bangkan.
11. Perhatian terhadap penyajian suatu laporan

harus disesuaikan denan penggunaannya.
( 12 z 552-553 )

Laporan merupakan alat bagi suatu bagian didalam

perusahaan untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugas-

nya. Laporan ini diajukan kepada pimpinan, sehingga

berdasarkan laporan tersebut pimpinan perusahaan

senantiasa dapat mengetahui aktivitas-aktivitas yang

telah dilaksanakan dan dapat melakukan tindakan yang

dianggap perlu, yang antara lain adalah tindakan

manajemen dalam melaksanakan pengendalian.

Dalam aktivitas pembelian yang dilakukan oleh

bagian pembelian harus pula membuat beberapa macam

laporan. Laporan-laporan tersebut adalah sebagai

berikut :
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1. Lapor^n terttang order pembelian yang belum di
terima barangnya.

2. Laporan ten tang harga-harga barang ( bahan )
yang pen ting bagi perusahaan.

3. Laporan mengenai Haktu penerimaan barang
dibandingkan dengan Maktu yang diminta dalam
order pembelian.

4. Laporan analisa kualitas barang yang dibeli.
5. Laporan tentang kontrak-kontrak pembelian.
( 12 : 161 )

^^• Penoertian sistem Penoendalian Intern

Salah satu fungsi manajemen dalam menjalankan

kelangsungan hidup perusahaan adalah mengadakan pengendalian

dari seluruh kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan.

Didalam perkembangan dunia usaha seperti saat ini,

ternyata suatu perusahaan perlu mengadakan penerapan dari

pada sistem pengendalian intern yang berguna untuk membantu

pimpinan perusahaann dalam mencapai laba maksimal.

Suatu sistem pengendalian intern yang memuaskan

merupakan produk suatu sistem yang terkoordinir dengan baik

yang tidak hanya mampu melindungi harta milik perusahaan dan

menghasilkan catatan yang akurat dari operasi perusahaan,

tetapi dapat pula mencapai hasil-hasil yang dapat diandalkan

melalui prosedur yang tepat dalam batas-batas biaya yang

®®c:ara ekonomi dapat dipertanggung jawabakan.

Sebelum sistem pengendalian intern tersebut menjadi

lebih mapan, terlebih dahulu harus dikembangkan secara teliti

dan terstandarisasi. Ini dikarenakan pada hakikatnya pen

gendalian intern meliputi setiap detail dari operasi perusa

haan baik secara langsung maupun tidak langsung.
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Semakin pentingnya peranan sistem pengendalian

untuk mengetahui penyelewengan yang terjadi dengan

secepatnya, Tuannakotta menganggap bahwa pengendalian intern

merniliki n)anfaat~rnanfaat untuk menemukan keealahan dalain

waktu singkat dengan biaya yang wajar :

Sistea pengendalian intern perlu untuk kepentingan
pihak piapinan. OJeh karena itu menjadi tanggung
Jauab pimpinanlah untuk mengadakan suatu sistem
pengendalian intern yang baik. Sistem pengendalian
intern yang baik akan dapat menekan terjadinya
kesalahan dan penyelewengan dalam batas-batas biaya
yang layak dan kalaupun kesalahan suatu
penyelewengan terjadi hal ini bisa diketahui dengan
cepat ( IS s 9& )

Hal lain yang menyebabkan semakin pentingnya kedudukkan

pengendalian intern , yaitu adanya persyaratan yang ditetap

k^n oleh lAI ( Ikatan Akuntansi Indonesia ) yang mewajibkan

setiap akuntan publik untuk mempelajari dan menilai sistem

pengendalian intern yang ditetapkan dalam perusahaan klien,

ketentuan tersebut dimuat dalam norma pemeriksaan akuntansi

yaitu :

"Sistem internal control yang ada harus dipelajari
dan dinilai secukupnya, untuk. menentukan dapat atau
tidaknya sistem tersebut dipercaya sebagai dasar
guna menetapkan luasnya pengujian—pengujian yang
harus dilakukan untuk atenentukan prosedur audit
yang akan digunakan", ( 7 g 22 )

Dengan adanya norma tersebut maka tidak hanya para

pimpinan perusahaan yang berkepentingan terhadap sistem

pengendalian intern tetapi juga para akuntan publik.
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Untuk memdapatkan suatu pemahaman yang konkret mengenai

sistem pengendalian intern berikut ini penulis akan kemukakan

sistem pengenalian intern, menurut American Insti

tute Of Certified Publik Accountants ( AICA ).

Dalan buku Drs. Lamijan, Akuntan sebagai berikut :

"Meliputi struktur arganisasi dan segala cara-cara
serta tindakan—txndakan dalam suatu perusahaan yang
saling dikoardinasikan dengan maksud untuk menga-
mankan hartanyamsnguji ketelitian-ketelitian dan
kebenaran data akuntansinya, aengingat efisxensinya
aperasxnya serta mendorang ketaatan pada kebxjaksa
naan-kebxjakasanaan yang telah dxgarxskan oJeh
pxmpxnan perusahaan ".( 3 g 2& )

Definisi tersebut merupakan pengertian yang jauh lebih

luas dari pada apa yang tercakup dalam istilahnya sendiri,

karena sistem pengendalian intern semata-mata hanya berhu-

bungan dengan bagian akuntansi dan keuangan saja. Pengertian

pengendalian intern, biaya-biaya standar, laporan-laporan

P®''ioPik, analisa statistik, program latihan bagi pegawai —

pegawai dan pelaksanaan pemeriksaan intern. Pemeriksaan

intern ini ditujukan untuk meningkatkan bagi pimpinan perusa

haan, bahwa prosedur-prosedur yang ditetapkan telah memadai

dan untuk mengukur sejauh mana prosedur tersebut dapat dilak-

sanakan secara efektif.

Pada dasarnya sistem pengendalian internn merupakan

suatu alat yang penting bagi manajemen didalam menjalankan

roda kegiatan perusahaann.

Dalam hal ini tugas suatu sistem pengendalian intern

didalam perusahaan bukanlah dimaksud untuk menghi1angkan sama
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sekali kemungkinan terjadinya kecurangan, akan tetapi pada

dasarnya suatu sistm pengendalian intern yang memadai dapat

menekan terjadinya kecurangan dan penyelewengan dalam batas

biaya yang layak. Dan kaiaupun hal ini terjadi juga, maka

manajemen dapat segera mengetahui dan mengadakan tindakan-

tindakan perbaikan sebagaimana mestinya.

2.3.1. Tujuan Sistem Penoendalian Intern

Dipandang dari kepentingan pimpinan perusahaan,

maka sistem pengendalian dan ketidak efisienan.

Sehubungan dengan ini akan diuraikan tujuan sistem

pengendalian menurut Drs. Zaki Baridwan dalam bukunya'

sistem " akuntansi penyusunan prosedur dan metode",

sistem pengendalian intern yang dianut oleh perusahaan,

secara umum bertujuan untuk :

i' Melindungi harts milik perusahaan.
Dalam suatu perusahaan Juga ada pengendalian
intern , maka harta kekayaannya ( asset perusa
haan ) dapat terhindari dari kehilangan, salah
penggunaaan atau kerusakan—kerusakan.

2. Hemeriksa ketelitian dan kebenaran data akun
tansi. Dengan adanya berhagai Jenis informasi
penting dan dapat dipercaya, maka pimpinan dapat
menggunakannya sebagai landasan pengambilan
keputusan yang tepat dalam rangka memaksimalkan
laba perusahaan.

3. Meningkatkan efisiensi dalam oper'asj perusahaan.
Dengan ditingkatkannya efisiensi operasi suatu
perusahan, maka pencegahan terhadap pemborosan-
pemborosan usaha dapat dilaksanakan. Begitu
Juga dengan pengurangan pada setiap Jenis peng-
gunaan sumber daya manusia atau alam yang tidak
dengan efisien dapat dilakukan.

4. Membantu menjaga agar tidak ada yang menyimpang
dari kebijaksanaan yang telah ditetapkan ter-
lebih dahulu". ( 9 : 13 )
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Sistem pengendalian intern menjamin bahwa karyawan

perusahaan telah melaksanakan tata cara dan ketentuan

yang telah ditetapkan pitnpinan dalam rangka pencapaian

tujuan perusahaan.

Sejalan dengan tujuan sistem pengendalian intern

secara umum tersebut, maka sistem pengendalian intern

pembelian bertujuan untuk :

1. Menggambarkan bahwa pembelian yang dilakukan adalah

benar—benar dibutuhkan oleh perusahaan.

2. Menjaga keamanan dari aktivitas pembelian yang di

lakukan oleh perusahaan.

3. Menjamin ketepatan diterimannya barang—barang yang

diperoleh oleh perusahaan.

4. Meyakinkan bahwa catatan-catatan akuntansi yang

berhubungan dengan aktivitas pembelian adalah benar

dan dipercaya.

5.^ Memban-tu memajukan efisiensi pembelian yang dilakukan

oLeh perusahaan.

6. Membantu menjaga dipabuhinya kebijaksanaan pembelian

yang telah ditetapkan oleh manajemen perusahaan.

Aktivitas pembelian yang dilakukan oleh per

usahaan selalu diperhatikan kesinambungannnya, karena

hal ini akan berpengaruh terhadap kelancaran produksi

perusahaan yang bersangkutan. Didalam melakukan pern-

tersebut harus disertai dengan aidanya pengendali
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an intern yang memadai, agar barang-barang yang dibeli

tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan oleh peruaahaan.

Oleh karena itu harus diperhatikan prinsip-prinsip

pengendalian intern dalam pembelian menurut, Dr«. Zaki

Baridwan dalam buku " Sistem Akuntansi Penyusunan Pro-

sedur dan Metode dikemukakan prinsip-prinsip pengen

dalian pembelian sebagai berikut ;

J. Diadskan pemisahan fungsi yang jelas untuk
pihak-pihak yang :
a. Meminta pembelian
b. Menerima barang
c. Melakukan pembelian
d. Menyimpan barang
e. Mencatat terjadinya pembelian dan timbulnya

hu tang
f. Mengeluarkan uang untuk mebayar pembelian

2. Setiap pembelian harus didasarkan pada per-
mintaan pembelian dan dengan harga yang bersaing
serta kualitas yang optimal,

J. Bagian pembelian harus mengikuti pengiriman
barang-barang dari penjual untuk memastikan
ketepatan naktunya.

4. Barang akan hanya diterima apabila sesuai dengan
spesifikasi dalam order pembelian,

5. Faktur pembelian diperiksa kebenarannya sebelum
disetujui untuk dibayar.

6. Distribusi debet dari barang-barang atau jasa
yang dibeli harus dilakukan dengan benar se-
hingga laporan—laporan untuk pimpinan datanya
dapat dipercaya. (9s 160-161 )

Dengan demikian maka pembelian yang dilakukan

yang mengandung pengendalian intern yang memadai di-

harapkan dapat mengendalikan pembelian, sehingga pem

belian yang dilakukan dapat dilaksanakan dengan efektif

dan efisien.
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2.3.2. Unsur—Unsur Penoendalian Intern

Alvin A. Arens dan Loebbecke memandang suatu

slstem pengendalian intern perlu tnemiliki un&ur—unsur

atau karakteristik tertentu bagi dimungkinkannya penye-

lenggaraan data-data akuntansi yang reliable serta

pengamanan aktlva dan catatan-catatan secara tnemadai.

Elemen-elemen tersebut berhubungan langsung

dengan tujuan pengendalian intern. Oleh karena itu

menciptakan unsur—unsur tersebut berarti menempuh cara

untuk mencapai sasaran kontrol intern.

Adapun unsur—unsur tersebut terdiri dari s

*a. Competent^ trustworthy personBl with
clear lines of authority and responsi

bility.
h. Adequate segregation of duties.

c. Proper procedures for authorization.
d. Adequate documents and records,
e. Phisical control over assets and re

cords .

f. Independent check on performance".

( 14 s 217 )

Unsur—unsur pengendalian intern tersebut bila

diterjemahkan secara bebas, dapat diartikan sebaga-i

berikut :

a. Adanya pegawai yang kompeten dan terpecaya dengan

garis wewenang dan tanggung jawab yang jelas.

b. Pemisahan tugas yang serasi.

c. Prosedut—prosedur yang tepat untuk otorisasi.
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d. Dokumen-dokumen serta catatan yang memadai.

e. Pengawasan phisik terhadap harta-harta dan catatan.

f. Pemeriksaan yang bebas atas pelaksanaan

Unsur unsur pengendalian intern yang dikemukakan

oleh Bradford Cadmus dan Arthur J.E. Child adalah se-

bagai berikut;

Struktur organisasi.
b. Prosedur

c. Catatan pembukuan dan berbagai catatan
lainnya.

d. Laporan—laporan.
e. Standai—standar kerja
f. Internal Audit. ( 16 : 12 )

Persyaratan yang senada bagi terselenggaranya

suatu sistem pengendalian intern yang memuaskan telah

dirangkum oleh NPA ( Norma Pemeriksaan Akuntansi )

yaitu :

a. Suatu bagan organisasi dimana terdapat pemisahan

f^jngsi secara tepat.

b. Siatem pemberian wewenang serta prosedur pencatatan

yang layak agar tercapai pengawasan accounting yang

cukup atas aktiva, utang-utang, pendapan dan biaya^

c. Praktek yang sehat harus diikuti dalam melaksanakan

tugas dan fungsi setiap bagan organisasi.

d. Pegawai yang kualitasnya seimbang dengan tanggung

j awabnya.

Elemen-elemen pengendalian intern yang dikemuka

kan diatas dapat lebih dijelaskan sebagai berikut :
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a. Bagan Organisasi

Bentuk bagan organisasi yang tepat antara satu

perusahaan dengan perusahaan yang lainnya berlainan,

tergantung pada jenis perusahaan, luasnya kegiatan

usaha, jumlah cabang perusahaan yang beroperasi atau

•faktor —faktor lain yang mungkin diperlukan oleh per

usahaan tertentu tetapi tidak penting untuk perusahaan

1ainnya.

Pada umumnya bagan organisasi yang memenuhi

syarat untuk dapat dikatakan memuaskan, haruslah yang

sederhana dan fleksibel serta memungkinkan bagi diada-

kannya pernisahan fungsi masing—masing bagian.

Sederhana dalam arti diadakan sebatas kebutuhan,

hingga secara ekonomis menguntungkan. Fleksible, yang

bila terjadi perluasan usaha yang mengharuskan

penaflibahan—penambahan bagian baru, penambahan tersebut

tidak mengganggu susunan organisasi yang telah ada.

Pernisahan fungsi hendaknya menggambarkan adanya

pembagian wewenang dan tanggung jawab, akan mempermudah

menciptakan kegiatan internal cek dengan tepat.

Fungsi-fungsi yang harus dipisahkan adalah :

- Fungsi Penguasaan.

- Fungsi Pencatatan.

- Fungsi Penyimpanan.

- Fungsi Pengawasan.
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Pemisahan fungsi merupakan dasar terciptanya

suatu sistem pengendalian intern.

Jika terdapat penggambungan fungsi akan memperlemah

pengendalian intern sehingga mengakibatkan adanya/ter—

ciptanya fraud ( penyelewengan ). Tetapi meskipun

demikian kedudukan masing-masing fungsi tidak diartikan

secara kaku, sehingga menghalangi kerjasama antara

bagian didalam perusahaan. Pembinaan kerjasama sebagai

manapun adalah hal yang utama dalam mencapai sasaran

perusahaan.

b. Sistem Pemberian Mewenang Serta Prosedur Pencatatan ;

Dalam sistem pemberian wewenang, setiap transaksi

dan kegiatan yang dilakukan harus didasari oleh peng-

esahan pejabat yang berwenang. Tujuan dari pengesahan

tadi adalah agar setiap kegiatan yang diselenggarakan

merupakan aktivitas yang relevan dengan tujuan

perusahaan.

Sebagai bukti bahwa pekerjaan telah dxlaksanakan

dan. untuk keperluan referensi dimasa yang akan datang,

setiap kegiatan yang dilaksanakan harus dicatat untuk

kemudian datanya dikelompokkan. Pencatatan serta penge-

lompokkan data ini harus diawasi dengan media tertentu

yang dapat diciptakan melalui formulir, bagan perkiraan,

prosedur pencatatan dan persetujuan lainnya yang

ditetapkan. Kesemua ini biasanya dirangkum dalam suatu

pedomart prosedur ( Prosedur manual ), yang menunjukkan
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arus dokumen ( yang merupakan buku transaksi ) dalam

prosedur yang digunakan untuk mencatat transaksi yang

terjadi.

c. Praktek-Praktek Yang Sehat ;

Praktek yang sehat diartikan sebagai kebiasaan-

kebiasaan tertentu yang dilaksanakan dalam perusahaan

sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, guna

membantu tercapainya tujuan pengendalian intern.

Kerjasama perlu dikembangkan tetapi harus pada batas

yang sehat dan tidak mengarah kekerjasamaan yang tidak

sehat ( Collusion ) yang akan merugikan perusahaan.

Malaupun perusahaan telah memiliki organisasi,

uraian tugas, personil/fungsionaris yang ahli dalam

bidangnya dan manual sistem akuntansi yang baik, namun

bila manuslarrya yang melaksanakan pekerjaan tersebut

tidak melaksanakan sebagaimana mestinya yang menjurus

mengaba^ikan prosedur-prosedur yang berlaku, maka tetap

akan mengundang terjadinya. penyelewengan.

Agar dapat diharapkan setiap pekerjaan y^ng

terlibat dalam prosedur bekerj'a sebaik mungkin perlu

ditumbuhkan bagi mereka perasaan turut memiliki ( Sense

of Partisipation ), rasa turut bertanggung j'awab ( Sense

o'f Responsibility ) dan rasa turut memelihara/mengaman-

kan ( Sense Of Security ). Hal ini akan tercapai apa—

bila setiap pekerja merasa tergantung kehidupan dan masa

depannya pada perusahaan tempat mereka bekerj'a.
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Untuk menjamin terlaksananya praktek yang sehat

dalam kegiatan pekerjaan, maka secara teratur perlu

dikeluarkan peraturan intern berdasarkan surat keputusan

direksi.

d. PegaMai ;

Struktur arganisasi yang memenuhi syarat dan

ditopang dengan metode-metode dan prosedur-prosedur yang

baik dan ditambah dengan diterapkannya praktek yang

sehat beluffl sepenuhnya menjamin tercapainya sasaran-

sasaran pengendalian intern bila tidak terdapat pelaksa-

na yang ahli dalam tugasnya. Sedangkan tenaga ahli yang

tidak j'uj'ur akan mampu menghancurkan sistem yang ada.

Bekerj'anya suatu sistem pengendalian intern

dengan efektif tidak hanya tergantung pada perencaan

organisasi yang baik dan prosedur serta praktek-praktek

yang tepat saj'a, tetapi juga pada pelaksanaannya,

•^^Ps^s-kepala bagian dan pej'abat-pej'abat inti lainnya.

Agar semua metoda, prosedur dan teknik yang

menrjadl unsur dari sistem pengendalian intern itu benar-

benar dijalankan sesuai dengan yang telah digariskan

oleh pimpinan., perusahaan yang cukup besar pada umumnya

memerlukan suatu bagian khusus yang dikenal dengan

internal audit. Unit ini selain bertugas mengawasi

pelaksanaan sistem pengendalian intern yang ada, harus

sanggup pula memberikan saran-saran kepada. pimpinan

mengenai cara menanggulangi kelemahan-kelemahan yang

mungkin terdapat pada sistem yang dijalankan.
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Keterbatasan Siateia Pgnnendal ian Intern

Suatu sistem pengendalian intern dapat di-

pengaruhi oleh batasan-batasan yang melekat. Vang

dimaksud dengan batasan-batasan atau keterbatasan disini

adalah kondisi-kondisi tertentu yang dapat menyebabkan

sistem pengendalian intern tidak berfungsi. Menghadapi
keterbatasan ini Tuannakotta mengemukakan sebagai

berikut ;

dari pada klta aenggunakan
istilah pengendalian intern yang baik lebib
dapat digunakan istilah pengendalian intern
yang menuaskan^ istilah baik yang mencermin—
kan keadaan yang ideal sedangkan kita tabu
ada batas—batas tertentu yang tidak me—
mungkin pengendalian intern yang ideal itu
tercapai-. ( 15 s 9B )

Selanjutnya ia menjelaskan :

"Batas-batas tersebut adalah :

a. Persekongkolan

b. biaya

c. Kelemahan Manus.ia". ( IS : <?8 )

Kutlpan diatas dapat dijeiaskan sebagai berikut :

a. Persekongkolan ( Collusion )

Persekongkolan menghancurkan sistem pengendalian

intern yang bagaimanapun baiknya. Pengendalian intern

mengusahakan agar persekongkolan dapat dihindari sejauh

mungkin misalnya dengan mengharuskan alih tugas (toor of

duty). Larangan menjalankan tugas yang bertentangan oleh
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mereka yang mempunyai hubungan keluarga atau mewajibkan

karyawan mengambil cuti, merupakan cara-cara yang Juga

sering ditempuh dalam mencegah persekongkolan

(Collusion).

b. Biaya.

Pengendalian intern tidaklah semata-mata ber-

tujuan untuk mengamankan saja. Tetapi juga berguna dan

diperlukan bagi kelangsungan pelaksanaan tugas atau

usaha yang efesien disamping mencegah tindakan-tindakan

yang dapat merugikan perusahaan, termasuk mencegah

penyelenggaraan suatu pengendalian intern atas peng-

gunaan biaya yang mungkin melebihi manfaat yang akan

diperoleh.

Dengan pertimbangan benefit cost ratio tersebut

seringkali beberapa kegunaan pengendalian intern yang

diperlakukan harus dikorbankan, mengingat biaya yang

harus dlkeluarkan melebihi manfaat yang diterima, se-

bagai contoh seorang pimpinan harus memperoieh informasi

yang dapat di.percaya seJsagai dasar bagi keputusan-

keputusan yang akan diambllnya, namun ia tetrap dituntut

untuk mempertimbangkan biayanya.

c. Kelemahan Manusia.

Seiring dengan perjalan waktu, sistem yang di-

terapkan dalam suatu perusahaan, cenderung mengalami

banyak^ penyimpangan dari yang telah ditetapkan semula.
t

Ini disebabkan para pegawai atau pelaksananya cenderung
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melupakan prosedur-prosedur yangada, menjadi kurang

teliti dalam melakukan tugasnya atau sengaja tidak

mentaatinya bila tidak ada orang yang melakukan pe-

menksaan serta menilai pekerjaannya. Menyadari ke-

cenderungan ini, banyak perusahaan yang melakukan

"review" (penelaahan) yang dilakukan secara kontinu.

Namun tetap harus diakui bahwa bagaimanapun cara

tersebut dilakukan tidak sepenuhnya mampu menghapus

sejumlah kelemahan-kelemahan bawaan pada sifat-sifat

manusia yang kompleks.

Manusia dapat menjadi bosan dihadapkan pada
t

pekerjaan yang rutin dari hari kehari dalam kurun waktu

yang cukup panjang. Masalah-masalah pribadi yang mereka

hadapi dapat pula menurunkan mutu pekerjaan mereka. Jika

keadaan itu terjadi pada orang-orang yang harus me-

meriksa apakah prpsedur tertentu sudah dilaksanakan atau

belum, maka mereka akan sering kali membubuhkan parafnya

secara rutin dan otomatis tanpa benar-benar melakukan

pengawasan.

Kelemahan-kelemahan tersebut cukup membuka jalan

bagi dilakukannya kecurangan-kecurangan tanpa diketahui,

ini nampaknya juga merupakan jawaban mengapa kebocoran-

kebocoran sering terjadi pada suatu sistem pengendalian

intepn walaupun secara teoritis sudah baik.

Sedangkan. menurut norma pemeriksaan akuntansi,

mengatakan bahwa keterbatasan pengendalian adalah:
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a. Tidak dipahaminya instruksi yang diberikan.
b. ATesaia/ian dalam pertimbangan yang dilakukan.
c. Kecerobohan,

d. Gangguan yang membelokan perhatian sesaorang.
e. Kelelahan.

'f • Persekongkolan. ( 17 : 34 )

Dari uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan

bahwa bagaimanapun baiknya sistem pengendalian intern

dalam suatu perusahaan, pimpinan harus tetap menyadari

akan keterbatasan yang ada dalam sistem pengendalian

intern tersebut dan mengambil tindakan-tindakan yeng

diperlukan untuk mengurangi kelemahan-kelemahan

yang ada.

2.4. Peranan Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku Sebagai

Alat Pengendalian Intern Pembelian Bagi Manajemen.

Sistem akuntansi yang disusun oleh suatu perusahaan

bertujuan untuk menghasilkan informasi yang cepat, murah dan

aman, yang berguna bagi manajemen sebagai salah satu alat

untuk mengendaliakan perusatiaan.

Untuk memperoleh informasi tersebut maka harus ada

unsur unsur yang memadai dalam sistem akuntansi itu sendiri,

seperti buku-buku, catatan-catatan, prosedui—prosedur serta

yang dikoordinasikan dengan baik.

Unsur-unsur sebagaimana disebutkan diatas dapat di-

jadikan sebagai alat pengendalian intern dalam melaksanakan

aktivitas-aktivitas perusahaan, karena dengan terdapatnya

unsur-unsur tersebut diharapkan aktivitas perusahaan yang

dilakukan akan berjalan secara wajar. Sehingga aktivitas
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perusahaan yang didasari oleh pengendalian intern yang

memadai akan mencapai seperti : Dapat mengamankan harta milik

perusahaan, dapat memajukan efesiensi didalam operasi serta

dapat membuat dipatuhinya kebijaksanaan pimpinan yang telah

ditetapkan terlebih dahulu.

Sejalan dengan itu dalam meiaksanakan aktivitas pem-

belian bahan baku untuk menunjang kelancaran proses produksi

suatu perusahaan terutama perusahaan industri, aktivitas

pembelian harus dikendalikan, sehingga kelangsungan produksi

dan perusahaan tersebut tetap terjamin. Dalam hal ini

pimpinan perusahaan harus membuat perencanaan terhadap pem-

beliannya. Karena dengan adanya perencanaan pembelian bahan

baku, diharapkan diperoleh bahan baku yang sesuai dengan yang

dibutuhkan perusahaan. Tentu saja dalam rencana pem

belian ini menyangkut masalah-masalah yang harus diperhati-

kan, misalnya kwalitas dan kwantitas yang diperoleh sesuai

dengan kebutuhan, juga mengenai harga harus diperoleh batian

baku dengan tingkat harga yang paling menguntungkan per

usahaan serta mengenai tanggal penyerahan bahan baku yang

dibeli tersebut harus selalu diperhatikan ketepatannya.

Untuk menyusun rencana pembelian yang baik, pimpinan

perusahaan harus memperoleh informasi manajemen yang relevan

sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam rangka

penetapan rencana pembelian tersebut. Sebab mungkin saja

dalam pelaksanaan rencana pembelian tersebut terdapat adanya

kekeliruan-kekeliruan tertentu, kegagalan-kegagalan dan
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petunjuk-petunjuk yang tldak sfektif hingga terjadi

penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan dari tujuan
yang dicapai. Maka dalam keadaan seperti ini perlu adanya

suatu alat untuk mengendalikannya.

Adapun alat tersebut adalah sistem akuntansi pembelian,

seperti yang telah dikemukakan dimuka. Sistem akuntansi

pembelian merupakan salah satu alat pemberi informasi bagi

manajemen dalam menetapkan pembelian, serta sebagai alat

pengendalian bagi manajemen dalam melaksanakan pembelian.

Dengan terdapatnya sistem akuntansi pembelian yang mengandung

pengendalian intern didalam perusahaan diharapkan dapat

mengurangi atau menghindarkan hal-hal yang kurang meng-

untungkan bagi perusahaan. Juga dengan adanya pengendalian

intern dalam sistem akuntansi pembelian tersebut dapat di-

j'adikan alat pengendalian oleh manaj'emen dalam rangka
pembelian. Sehingga Pembelian :

1. Akan sesuai dengan kebutuhan bahan baku yang diperlukan

dalam proses produksi dalam perusahaan.

2. Bahan baku yang dibeli tersebut akan sesuai dengan

kwalitas yang diperlukan perusahaan.

3. Bahan baku yang dibeli tersebut diperoleh dengan harga

yang berbeda pada harga yang telah ditentukan, artinya

tingkat harga tersebut, adalah harga yang paMng meng-

untungkan bagi perusahaan.

4. Bahan baku yang dibeli tersebut akan diterima oleh per

usahaan tepat pada waktu yang telah dijanjikan.
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5. Serta bahan baku yang dibeli tersebut diperoloh dari

supplier yang paling menguntungkan perusahaan.

Dan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peranan

sistem akuntanei pembelian yang mengandung pengendallan

intern yang memadai, merupakan pemberi informasi dan dapat

membantu manajemen dalam melakukan pembelian. Sehingga

pembelian yang dilakukan dapat terlaksana dengan efektif dan

efisien serta hal-hal yang kurang menguntungkan dalam pem

belian dapat dihindarkan.

Pada dasarnya pengendalian berarti mengadakan tindak

lanjut yang segera terhadap tendensi-tendensi atau kondisi-

kondisi yang tidak memuaskan, sebelum berkembang menjadi

kerugian-kerugian besar. Tugas pengendalian ini merupakan
salah satu tugas pimpinan yang tidak dapat dipisahkan dari

pimpinan. Dengan adanya pengendalian diharapkan segala

tindakan akan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana,

kemungkinan penyelewengan yang dapat dirugikan akan ditekan

sekecil-kecilnya, dan semua tindakannya teroranisir dengan

baik. Sehingga pengertian pengendalian disini adalah usaha

yang terus menerus secara sistematik bertujuan agar manajemen

dapat mengetahui sampai dimana pelaksanaan dari rencana-

rencannya dapat dijalankan. Dalam hubungan ini sistem

akuntansi akan dapat membuat pimpinan untuk dapat mengadakan

pengendalian secara efektif.

Sistem akuntansi merupakan slab satu alat adminis-

tratif yang dapat mengadakan pengendalian dengan sendirinya.
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saling mengawasi. Pengendalian ini tsrutama akan terlihat

dalam hasil pelaksanaan dari tiap-tiap bagian yang akhirnya

akan dilaporkan kepada pimpinan. Dengan analisa perbandingan

antara kenyataan dengan rencana dan dengan alat pengawasan

lain, maka akan tercapailah cara-cara pengendalian yang

efektif

Dengan demikian jelaslah bahwa sistem akuntansi pem-

belian merupakan alat bantu bagi pimpinan. maka sistem

akuntansi akan memberikan bantuan secara langsung kepada

pimpinan berupa hal-hal antara lain sebagai berikut :

1. Sistem akuntansi menyajikan bentuk-bentuk formulir

dan buku-buku yang diperlukan didalam melaksanakan

segala kegiatan dan transaksi-transaksi perusahaan.

2. Sistem akuntansi memberikan pedoman mengenai tata

kerja dan prosediir sebagai pedoman pokok pelaksanaan.

3. Sistem akuntansi menga-tur semua pencatatan dan pem-

bukuan serta kegiatan-kegiatan perusahaan dan pen-

dapatannya.

4. Sistem akuotansi mengatur semua pencatatan segala

kekayaan perusahaan serta penggunaanya.

5. Sistem akuntansi memberikan biiku penyusun laporan-

laporan tentang harta. hutang, dan modal serta hasil-

tiasil usaha yang diperoleh,

6. Sistem akuntansi memberikan bahan-bahan informasi dan

pengawasan yang luas, dan berguna sebagai feed back

atau sumber bahan pertimbangan untuk menentukan

langkah—langkah selanjutnya bagi pimpinan.
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Maka ielaslah bahwa eistem akuntansi mempunyai peranan
sebagai suatu alat pembantu bagi pimpinan didalam memimpin
dan mengendalikan suatu usaha. Didalam perusahaan yang kecil

sekalipun, kebutuhan akan sistem akuntansi sebagai alat bantu

pimpinan maupun untuk dapat memberikan keterangan -keterangan
untuk tujuan kredit, ia masih tetap perlu dan penting.
Pentingnya sistem akuntansi sebagai alat bantu pimpinan
adalah hubungan dengan makin besarnya perusahaan dan

kompleknya problema-problema yang timbul didalam perusahaan.
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BAB III

OBYEK BAN METODE PENELITIAN

3.1. Obvek Penelitiap

Dalam penulisan akripsi ini, obyek penelitian yang
penulis pilih sesuai dengan judul skripsi adalah sebuah

perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang industri papan

press (particle board), yaitu pada PT. PAPARTI PERTAMA

Cibadak. Dimana pabriknya berlokasi di daerah Pamuruyan
Cxbadak Kabupaten Sukabumi, berjarak kurang lebih 2 km dari
jalan raya Jakarta - Sukabumi.

Penekanan terhadap penelitian ini adalah pada hubungan
antara sistem akuntansi pembelian bahan baku dengan

pengendalian intern pembelian bagi manajemen, dimana dengan
adanya informasi mengenai pembelian bahan baku dari gudang,
maka bagian pembelian melakukan fungsinya, sehingga ketepatan

waktu dapab dijaga, dan kontinuitas produksi dapat ber-

langsung secara wajar.

3.1.1. Seiarah Sinakat Perusahaan

Sejarah singkat PT. PAPARTI PERTAMA Cibadak.

Di Indonesia pendirian pabrik papan particle mempuyai
—  prospek yang baik, karena Indonesia merupakan penghasil

kayu tropika yang besar. Bahan baku particle
board dapat digunakan dari kayu-kayu yang dapat tumbuh
pada tanah yang tidak begitu subur, adalah merupakan
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salah satu keuntungan bagi pendirian pabrik papan

partikel ini.

Pertimbangan lain yang berdampak positif adalah :

- Papan partikel (particle board) mempunyai beberapa

keunggulan di bandingkan dengan papan biasa dan ting-

kat penggunaannya mulai meluas;

- Industri ini dapat meberikan keuntungan bagi

penduduk setempat, yaitu tersedianya prasarana. Fasi

litas dan lapangan kerja tiaru yang dapat membawa

pengaruh naiknya tingkat pendapatan masyarakat;

- Untuk pemasaran ekspor adalah merupakan salah satu

sumber pendapatan devisa, karena melihat prospek

permintaan akan kebutuhan papan partikel dari luar

negeri cukup besar.

Terdorong oleh pertimbangan-pertimbangan tersebut

diatas, dan melihat adanya peluang baru akan usaha di

bidang industri pembuatan papan partikel, maka Bapak

Iskandar Alisyahbana memilih bidang usaha tersebut

dengan mendirikan perusahaan yang bernama PT. PAPARTI

PERTAMA .

PAPARTI PERTAMA di dirikan dengan akte

notaris Kartini Mulyadi SH di Jakarta dengan akte nomor

tertanggal 3 September 1980, dan telah mengalami

perubahan dengan akte nomor 243 tertanggal 28 Februari

Dan akte tersebut di ganti lagi dengan akte

nomor 177 tertanggal 27 oktober 1981, dan terakhir
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dengan akte notaris nomor 55 tertanggal 7 April 19S2

oleh notaris yang sama. Akte psndirian tersebut disyah-

kan oleh Menteri kehakiman Republik Indonesia dengan

surat keputusan nomor Y.A.5/186/22 tertanggal 28 Maret

1981.

Maksud dan tujuan perseroan adalah bergerak di-

bidang industri pengolahan kayu khususnya, dan usaha

lainnya yang tercantum dalam anggaran dasar perusahaan.

Perusahaan telah mendapat persetujuan tetap

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDM) dari Badan Koordina-

si Penanaman Modal (BKPM) pada tanggal 23 januari 1982

No. 16/1/PMDN/1982 dalam rangka Undang-Undang No.6

Tahun 1968, Undang-Undang No. 12 Tahun 1976. Surat

persetujuan tersebut mengalami perubahan dengan

NO.203/VI/PMDN/1982 tertanggal 5 Agustus 1982.

Adapun tujuan perusahaan ini di dirikan ialah :

1. Memenuhi kebutuhan akan papan partikel untuk pasaran

dalam dan luar negeri;

2. Memperoleh keuntungan dari hasil operasi perusahaan

•-"^tuk menj'aga kelangsungan hidup perusahaan

selanj'utnya.

Lokasi pabrik yang dipilih berada di daerah

Pamuruyan Cibadak Sukabumi yang berj'arak +2 km dari

j'alan raya Jakarta—Sukabumi. Pabrik ini mempuyai luas

,,5 Ha dengan luas bangunan 2,5 Ha. Pemilihan lokasi ini
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dengan memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-faktor

yaitu :

- Bahan Baku

Malaupun letak lokasi tidak sesentral antara

Sukabumi dan Bogor, tetapi sarana kebun cukup baik

yang merupakan pertemuan jalan dari Bogor kelapa

nunggal, Cikidang Pelabuhan Ratu, Cianjur, Nagrak dan

lokasi yang terletak ditempat yang menghubungkan

banyak jurusan yang mempunyai potensi besar dalam

hal supply bahan baku. Bahan baku yang digunakan

adalah kayu karet, Albazia, mani'i yang diperoleh

dari daerah Jampang, PTP II Cipetir dan PTP II

Cisireum, Pelabuhan Ratu.

- Sarana Listrik

Cibadak merupakan daerah industri di Kabupaten

Sukabumi sarana listrik yang ada cukup memadai yaitu

dengan adanya Gardu PLN sebagai penyedia tenaga lis

trik di bangun di daerah Ubrug, Pelabuhan Ratu.

- Buangan Limbah Industri

Limbah industri berupa debu-debu dapat dipergunakan

untuk bahan bakar dan pupuk.

- Sumber Air

Aliran sugai Cicatih dapat menjamin supply air dengan

penjernihan atau pengeboran air yang potensial, kar-ena

letaknya di kaki Gunung Salak.
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Modal dasar PT. PAPARTI PERTAMA t.rdiri dari

saham-saham sebanyak 1.200 lembar saham. dengan nilai

nominal Rp 1.000.000.00 perlembar saham, atau jumlah

keseluruhannya sebesar Rp 1.200.000.000,00 (satu milyar
dua ratus juta rupiah). Dari jumlah tersebut telah

ditempatkan sebanyak 1.154 saham atau sejumlah

Rp 1.154.000.000,00 sampai dengan tanggal 31 Desember

1984 dan sebesar Rp 1.100.000.000,00 sampai dengan

tanggal 31 Desember 1983.

^•^•2. Struktur Oroanisasi Perusahaan

Untuk mencapai suatu tujuan serta memenuhi

kebutuhannya, suatu lembaga ataupun perusahaan mutlak

harus mempunyai organisasi sebagai alat untuk mencapai

tujuan tersebut dan strukturnya yang telah disepakati

bersama.

Bagi perusahaan yang melaksanakan suai:u

kegiatan tertentu agar tercapainya tujuan dari kegiatan

tersebut, tentunya harus diusahakan agar setiap jenis

kegiatan memiliki pelaksana dan penanggung jawab

sesuai dengan fungsinya masing-masing. Hal ini dapat

dilihat melalui struktur organisasi yang dimiliki

setiap perusahaan. Struktur organisasi itu sendiri

adalah kerangka kerja yang menggambarkan adanya hubungan

tugas wewenang dan tanggung jawab bagi setiap tingkat

yang berada pada struktur tersebut untuk melaksanakan
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kegiatan, agar tujuan yang telah dltetapkan dapat

tercapai.

Dalaffl mengelola perusahaan PT. PAPARTI PERTAMA

melakukan kegiatan usaha yang menyangkut dan melibatkan

banyak orang dengan berbagai (nacam kegiatan dan teruB-

menerusy noaka diperlukan struktur organisasi yang baik,

dimana struktur organisasi ini dapat di tetapkan dan di

kukuhkan secara tegas dan jelas ntehgenai wewenang dan

tanggung jawab masing-masing pelaksana kerja di tiap-

tiap bagian serta hubungan-hubungan dari satu bagian ke

bagian lainnya, sehingga tujuan manajemen dalam pen-

capaian tujuan perusahaan dapat dilakukan dengan baik.

Apabila kita melihat struktur organisasi (lampi-

ran i) yang ada pada PT. PAPARTI PERTAMA tersebut

dapat kita golongfcan dalam bentuk organisasi Garis atau

Line, yakni adanya hubungan antara tugas dan tanggung

jawab dari masing-masing bagian. Kekuasaan berjalan

langsung, dai^ atas kebawah, dan tanggung jawab

bergerak dari bawah ke a^as.

Uraian tugas, wewenang dari tanggung jawab

yang dikemukakan hanya terbatas pada : Manager Umum,

Manager Produksi, Manager Teknik, Manager Administra

dan Keuangan serta Manager Pemasaran.

Uraian dari masing-masing bagian adalah sebagai

berikut:

t
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Jabatan . Manager Umum

Bertanggung jawab kepada : Oireksi

Tugas pokok t Memimpin dan mengen—

dalikan jalannya perusahaan atau pabrik sebaik-

baxknya, dengan program dan kebijaksanaan yang telah

ditetapkan oleh direksx.

Uraian tugas, Wewenang dan tanggung jawab :

- Taat pada tata tertxb dan dxsiplxn perusahaan.

- Merumuskan pokok-pokok kebijaksanaan dalam bxdang

produksi, penyaluran dan penjualan, keuagan, admin—

istrasi dan akuntansi, personalia, kredit, hubungan

dengan pihak luar dan Iain-lain menurut kebijaksanaan

yang telah ditetapkan dan pengarahan yang diberikan

oleh direksi.

Menetapkan target produsi sesuai program yang harus

dicapai untuk suatu periode usaha tertentu.

Melakukan kegXatan pengembangan dalam hal peneli-

tian dan percobaan—percobaan yang menunjang pengem

bangan.

- Menyampaikan rencana kerja dan anggaran tahunan dan

laporan ' tahunan yang meliputi segi-segi pengelolaan

pabrik kepada direksi, untuk disetujui.

- Menyampaikan laporan intern secara berkala

mengenai kegiatan extern, keuangan dan personalia

kepada direksi.
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Memimpin pfflaksanaan rencana karia anggaran

kerja yang telah disetujui oleh direksi.

Mengkoordinasikan para kepala bagian dan staf lainnya

agar melaksanakan fungsinya masing-masing secara

harmonis dan efisien.

Mewakili perusahaan dalam inelakukan hubungandengan

batas-batas yang ditetapkan oleh direksi.

Mengangkat, mempromosikan, menurunkan jabatan, memin-

dahkan, memberhentikan pegawai sampai dengan kepala

sub bagian sesuai dengan peraturan kepegawaian yang

berlaku.

Mengusulkan sistem penggajian untuk disetujui

direksi.

Mengotorisasikan setiap pembelian yang bornilai

diatas Rp 1.000.000,- tapi tidak melebihi dari Rp

3.000.000,.

Membentuk team tetap tender untuk pembelian yang

bernilai diatas Rp 5.000.000,.

Mengotorisasikan pembayaran diatas Rp 100.000,.

Bersama-sama dengan kepala bagian admlnlstrasi menan-

datanganl cheque untuk pembayaran atas nama pei—

usahaan.

Semua batas jumlah sehubungan dengan otorisasl terse-

but diatas dapat ditinjau sewaktu-waktu oleh direksi.

Menyusun konsep pengembangan dan feasibility pabrik

untpk disarankan kepada direksi.
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- Menyusun program p®n®litian dan percobaan-percobaan

yang mendukung peningkatan mutu produk serta aplika-

sinya.

Jabatan • Manager Produkei

Bertanggung jawab kepada : Manager Umum

Tugas pokok : Melaksanakan, membina

dan mengawasi produksi particle board, laminasi dan

meubel agar kegiatan produksi berjalan dengan lancar

®®cara efisien dan efektif sesuai dengan program

produksi yang digariskan manager umum.

Uraian tugas, wewcnang dan tanggung Jawab i

~ Taat pada tata tertib dan disiplin perusahaan.

~ Menguasai dan mengetahui peralatan produksi.

- Memimpin penyusunan rencana produksi mingguan,

bulanan, tahunan dan proyek khusus.

- Mengawasi dan mengendalikan pemakaian bahan-bahan

sarana operating supply, efisiensi serta biaya-biaya

pada oprasi produksi.

- Mengawasi, membina sistem dan prosedur produksi dalam

fisik administrasi, pengaturan tenaga kerja.

Mengawasi mutu produksi particle board, finishing

laminasi pada particle board.

~ Ikut memikirkan perbaikan dan pengembangan yang

mempergunakan fasilitas produksi, mesin-mesin proses,

psralatan dan sarana pabrik.

*
%
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Ikut mengawafii pemeliharaa me.in, sarana dan

peralatan produksi.

- Membina kualifikasi dalam wewenangnya (train-

ing, upgrad ing, job training ).

Membuat dan mempertanggung jawabkan laporan periodik

bidang produksi, mingguan, bulanan, tahunan atau per
proyek.

- Membuat stastistlk produksi, pemakalah bahan-bahan
hasil produksi, efisiensi, gangguan produksi.

- Membuat pertanggung jawaban mengenai penyimpangan-

penyimpangan target produksi, perincian break down

dan rencana/ usaha penanggulangannya.

- Menyakinkan data-data untuk membuat realisasi

produksi, khususnya bagi penjualan pada pihak akun-

tansi.

Meyakinkan efisiensi produksi periodik analisa

terhadap efisiensi tersebut, dan membuat saran-

saran perbaikannya.

Jabatan . Manager teknik

Bertanggung jawab kepada s Manager Umum

Tugas pokok . Menunjang operasi

produksi dengan jalan menyelenggarakan pengelolaan

sarana dan pemeliharaan operasi mesin-mesin produksi,

sehingga produksi berjalan sesuai dengan program.
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Uraian tugas, wsMenang dan tanggung jawab :

~ Taat pada tata tertib dan diEiplin perusahaan.

- Menguasai inverisasi mesin dan peralatan, tata cara

pemeliharaan dan suku cadangnya.

Mengawasi dan membina operasi pemeliharaan mesin-

mesin serta mengelola sarana produksi atas pedoman

yang digariskan oleh M.P.C dalam menunjang operasi

produksi yang efisien dan sesuai dengan program.

- Bidang-bidang yang diawasi, dikoordinir dan dibina

adalah :

1. Supply tenaga dan pemeliharaan jaringan tenaga.

2. Instrumentasi proses dan sarana komunikasi pabrik.

3. Operasi pemeliharaan yang rutin pada mesin-mesin

yang berproduksi.

Pfii^bengkelan mesin, pengawasan pisau—pisau dan

pemeliharaan kenderaan besar.

5. Supply air, uap, sistem-sistem hidrolik dan pneuma-

tik.

-  Mengevaluasi dan menganalisa :

1. Penyebab kerusakan dan break dowu produksi.

2. Efisiensi dari sarana produksi dikaitkan dengan out

put produk.

Efisiensi penanggulangan suatu trable.

4. Pemakaian sparepart dan operating supplies dan

, membuat sarana penanggulangannya.
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MenQ«mbangkan sistem pengalolaan, pema1iharaan sarta

modifikasi peralatan pemeliharaan dan sarana

produksi demi peningkatan efektivitas dan produkti-

vitas operasi produksi.

- Membina pengetahuan dan kctrampilan anggota bagian

tahnik.

Membina administrasi penyusutan periodik sarana dan

pemeliharaan bulanan, tahunan dalam hal j

Jabatan . Manager Administrasi

dan Keuangan

Bertanggung javjab kepada : Manager Umum

Tugas pokok ; Meyelenggarakan peren

Canaan, pembinaan dan pengawasan keuangan, dan adminis

trasi perusahaan atau pabrik agar terjadi kelancaran

pembelanjaan dan pengelolaan keuangan. Secara efektif

dan efisien serta terbinanya tertib administrasi dan

akuntansi dalam menunjang program kerja pabrik.

Uraian tugas, Mewenang dan tanggung jawab s

Taat.pada tata tertib dan disiplin perusahaan.

Merencanakan dan memperkirakan kebutuhan dan periodik

(bulanan, tahunan) untuk pelaksanakan operasi perusahaan

dengan sebaik—baiknya sesuai dengan program produksi dan

berdasarkan kebijaksanaan yang berlaku.

Mengkoordinasi fungsi-fungsi dibidang keuangan, akuntan

si, personalia termasuk kesejahteraan dan umum termasuk
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sekretariat, keamanan, rumah tangga.

Menyetujui atau menolak pembelian terhadap usul pembe-

lian sampai dengan Rp 1.000.000,- dengan berdasarkan

pada prioritas dalam program produksi.

Mengotorisasikan pembayaran dan menandatangani check

untuk jumlah yang tidak melebihi dari Rp 1.000.000,-.

Menandatangani kwitansi.

Melaksanakan hubungan dengan baik.

Membina sistem akuntansi dan sistem administrasi yang

dapat menjamin terjalinnya sistem internal kontrol yang

baik dalam setiap kegiatan perusahaan.

Memeriksa laporan keuangan periodik (bulanan, triwu-

lan, tahunan) untuk diteruskan kepada manager.

Membina kwalifikasi personalia dibawah bagiannya.

Membina pengelolaan kepegawaian dengan ketentuan

dan peraturan yang berlaku.

Membina administrasi dan cara-cara pelaporan secara

keseLuruhan kegiatan sesuai dengan petunjuk direksi yang

berlaku.

Jabatan . Manager Marketing

Bertanggung jawab kepada ; Manager Umum

Tugas pokok : Merencanakan dan menye-

lenggarakan semua kegiatan pemasaran dari penjualan dan

melaksanakan perencanaan produksi sesuai dengan pesanan

produk, serta mengkoordinasikan supervisi agar. dapat

menunjang keberhasilan penjualan.
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Uraian Tugas,WeMenang dan Tanggung Jawab :

— Taat pada tata tertib disiplin perusahaan hasil

produksl.

~ Menetapkan dan melaksanakan semua kebijaksanaan peneli—

tian dan pengembangan pasar.

— Menyelenggarakan administrasi kegiatan pemasaran.

— Mengkoordinir dan mengawasl bawahannya/supervieinya

agar pelaksanaan kegiatan penjualan berjalan

dengan baik dan tertib, agar lancar pembayarannya

dan terpenuhinya kepuasan konsumen.

~ Menyelenggarakan budget promosi dan pelaksanaannya.

~ Pembinaan langganan.

Untuk mendukung operasional perusahaan secara ke-

seluruhan saat ini PT. PAPARTI PERTAMA Cibadak mempuyai

pegawai sebanyak 142 orang, dimana pembinaan dan pen-

gembangan ketrampilan pegawai juga menjadi perhatian

umum.

3.2. Metode Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan me-

lakukan :

1. Studi Kepustakaan (Library Research)

Dalam studi kepustakaan yang dimaksud yakni untuk mem-

peroleh data sekunder yang dijadikan landasan teoritis

- yang ada kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti.
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Hal ini di lakukan dengan cara melihat kepada teori-teori

yang terdapat pada buku—buku acuan.

2. Studi Lapangan ( Field research )

Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis mengamati

secara langsung obyek yang sedang diteliti dengan maksud

untuk memperoleh data primer yang berhubungan dengan

masalah tersebut.

Dalam pengumpulan data tersebut di lakukan dengan cara
sebagai berikut :

a. Daftar pertanyaan

Pertanyaan di persiapkan lebih dahulu dengan memperhatikan

obyek masalah yang sedang diteliti.

b. Mawancara.

Dilakukan dengan mewawancarai pejabat/petugas yang ber-

wenang, yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,

dengan pedcman pada daftar pertanyaan yang telah dipei—

siapkan oXeh penulis sebelumny^.

c. Observasi.

Dalam hal ini penulis melakukan pengsmatan secara Langsung

terhadap obyek penelitian untuk memperoleh data yang di

butuhkan.
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BAB IV

HASXL DAN PEMBAHASAN

Oroanisasi Intern Pcwbelian

Aktivitas pembelian merupakan aktivitas yang penting

bagi PT. PAPARTI PERTAMA guna kelancaran proses produksi,

karena itu pengadaan dari bahan baku yang diperlukan untuk

menunjang proses pembuatan papan particle harus selalu

tersedia tepat waktunya dengan kwalitas dan kwantitas yang

sesuai dengan kebutuhan dan tingkat harga yang paling mengun-

tungkan, bagi pelaksanaan aktivitas pembelian yang dilakukan

oleh PT. PAPARTI PERTAMA melibatkan bagian—bagian yang ber—

kepentingan terhadap pengolahan pembelian. Sehingga setiap

jenis kegiatan memiliki pelaksanaan dan penanggung jawab

sesuai dengan fungsinya masing—masing diantaranya t

- Bagian Pembelian

- Bagian Gudang

- Bagian Keuangan

- Bagian Peneri-maan Barang

Bagian pembelian adalah salah satu bagian dilingkungan

PT. PAPARTI PERTAMA yang secara langsung berada di bawah

kuasa Direksi dan karenanya bertanggung jawab secara langsung

yang secara khusus bertugas melaksanakan pembelian. Bagian

pembelian pada PT. PAPARTI PERTAMA dalam pelak&anaannya

dipegang oleh manager Administrasi/keuangan. Dimana dalam
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tugasnya dibantu oleh bagian logistik. Pada job description

perusahaan dijelaskan tentang tugas dan kewajiban masing—

masing bagian :

t

1. Bagian pentbelian dipengang oleh manager administrasi/

keuangan.

Tugas dan Kewajibannya.

~ Melakukan pembelian berdasarkan budget pembelian yang

telah disahkan.

- Menyusun rencana pembelian

2. Bagian Gudang.

Tugas dan Kewajibannya.

- Menyimpan barang dan mengawasinya serta menyelenggarakan

pencatatan dalam kartu barang.

- Bertanggung jawab atas penerimaan penyimpanan dan pe-

ngeluaran barang.

- Membuat laporan bulanan mengenai penerimaan, pengiriman

dan pengeluaran bararvg.

- Melayani permintaan bagian produksi.

3. Bagian Keuangan.

Tugas dan Kewajibannya.

- Merencanakan pembayaran atas transaksi pembelian.

- Melaksanakan administrasi atas penerimaan, penyimpanan

dan pengeluaran uang.

- Menyimpan dokumen-dokumen pembelian yang dibutuhkan.

'  Membantu melaksanakan kegiatan pembelian sesuai dengan

ketenttj^an dan prosedur yang berlaku.
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4. Bagian Penerimaan barang

Tugas dan Kewajibannya.

Menerima semua barang y^ng dibeli perueahaan dan

melakukan perhitungan fisik atas barang yang diterima

serta mengadakan pemeriksana atas barang yang diterima.

- Melakukan penolakan barang bila kenyataannya tidak

sesuai dengan order pembelian.

4.1.1. Keaiatan Usaha Perusahaan

PT. PAPARTI PERTAMA merupakan perusahaan yang

memproduksi papan particle ( Particle Boart ) untuk

fltemenuhi kebutuhan konsumen yang akan inenggunakan

sebagian bahan baku furniture. Selain untuk memenuhi

keperluan dalam Negeri PT. PAPARTI PERTAMA juga mem

produksi papan particle untuk export.

Perkembangan yang dicapai oleh PT. PAPARTI PERTAMA

disebabkan kemampuan PT. PAPARTI PERTAMA melatih tenaga-

tenaga terampil di bidangnya masing-masing dan tidak

dar'i kerja sama seluruh jajarannyay baik pimpinan

maupun karyawan yang sekarang berjumlah sekitar 142

orang. Dan untuk menghasilkan papan particle yang

benar-benar aman dipergunakan, tahan lama bahkan meng-

hemat bahan , mereka didukung oleh mesin-mesin dan

peralatan modern serta personal yang terlatih, sehingga

PX. PAPARTI PERTAMA mampu memproduksi papan particle

dalam^ berbagai jenis desain dan ukuran dengan melewati
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bebcrapa tahap yaitu dimulai dari adanya pembelian bahan

baku kayu yang dilakukan oleh bagian pembalian. Kayu

yang digunakan untuk produksi papan particle adalah kayu

karet, albazia dan mani'i yang diproleh dari jampang,

PTP XI Cisireum Pelabuhan Ratu, dan bahan baku dasar

yang digunakan adalah :

a. Sebagai bahan perekat/Glue.

- Urea fomaldehyda (UP)

- Phenol Formaldehyda (PF)

- Melamin Formaldehyda (MF)

b. Bahan Penolong.

~ Elmusif untuk mengurangi penyerapan air.

- Haedener, untuk mempercepat pengeringan.

- Anti Rayap

- Anti Api

- Anti Jamur

Adapun prases jalannya produksi adalah sebagai berikut s

1. Kayu sudah tersedia disusun dan ditarik oleh

Chain Conceyor masuk ke mesin penggiling ( hombak )

melalui Feeding dan masuk ke rotor yang terpasang

pisau hombak untuk dijadikan flakes yang ukurannya

sesuai dengan yang diinginkan 0,3-0,6 mm.

2. Flakes yang masih basah ini dimasukkan keunit penam-

pungan yang disebut wetsilo dengan kadar air 50X-

60V..

3. Flakes kayu yang telah ditampung dalam wetsilo
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dipindahkan keunit mesin dryer untuk proaes pe-

ngeringan satu sampai dua prosen ( I'/. — 27. ) .

4. Kemudian flakes yang kering tadi dimasukkan kemesin

Alfine untuk dihaluskan menjadi flakes dengan ukuran

yang lebih kecil.

5. Flakes yang halus dari mesin alfine tadi dimasukkan

ke unit screening ( unit penyaringan ), yaitu flakes

halus dimasukkan ke drysilo SL, dan flakes yang kasar

lewat fallman untuk dihaluskan. Debu-debu flakes

langsung masuk ke drysilo SL, sedangkan flakes sedang

ke drysilo.

6. Flakes dari masing-masing dosisnya kemudian dialirkan

ke mesin blender untuk mengalami prases pengeleman

yang berlangsung di masing-masing blender.

7. Setelah ke dua jenis flekes ini dicampur dengan pe-

rekat ( glue ) berikut harderer dan emulsi masuk ke-

blender SL dan CL di teruskan ke unit stroyer

( penaburan ) melalui belt Compayor, dan kelua^- sudah

berupa lapisan SL dan CL.

B. Kemudian dikempa tanpa panas di mesin press agar

lapisan SL dan CL menjadi padat, supaya keluar dari

mesin press ini sudah berbentuk cake. Tekanan yang

dapakaj. adalah 150 kg/cm^ sampai dengan 170 kg/cm^.

Cake tersebut sekali lagi dikempa dalam mesin kempa

panas ( hot press/main press ) pada temperatur

ISO^c - 1700c. dengan tekanan 19 kg/cm^ dan lamanya
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mengempa tergantung dari ukuran ketebalan papan par

ticle. Setelah terjadi pengeperesan, papan particle

dimasukkan keunit mesin trimmer untuk dipotong menjadi

dua bagian dan untuk meratakan bagian-bagian pinggirnya.

Setelah dipotong dan diratakan papan particle dimasukkan

ke gudang sementara untuk masa tunggu selama + 3 hari.

Sesudah melewati masa tunggu + 3 hari kemudian papan

particle dibawa kemesin sanding untuk proses penghalusan

pemikaan ke 2 muka papan particle tersebut. Kemudian

papan particle halus tersebut diserahkan kefinal chek

untuk menentukan kelas { grade ) papan particle. Dan

untuk menetukan kelas ( grade ) papan particle didasar-

kan pada orintasi pemasaran mutu A, B dan mutu C.

- Papan Particle mutu A

Adalah papan particle datar yang lolos seleksi pada

hasil press dan hasil sanding.

- Papan Particle mutu B

Adalah papan particle dasar yang lolos seleksi

pada hasil tes tapi tidak lolos pada hasil sanding.

*■ Papan Particle mutu C

Adalah papan particle dasar yang tidak lolos seleksi
pada hasil tes maupun hasil sanding.

Papan Particle terdiri dari 3 lapis yaitu :

- Lapisan Prounboom atau Surface layer terdiri dari

particle halus yaitu sebagai lapisan muka ( 2 muka ).
- Lapisan tengah ( Core Layer ) terdiri dari particle

kasar d^ngan komposisi 90 ® serat kayu.
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Dan ukuran standar papan particle untuk pasar lokal

adalah i 122 cm k 244 cm, dengan ketebalan 10,12,15,16

dan IS mm. Setelah papan particle melewati proses

sanding ( penghalusan ) dan pengklasifikasian papan

particle, maka papan particle tersebut disusun dalam

bentuk tumpukan yang terdiri dari berbagai macam jenis

dan ukuran ketebalannya dan disimpan kegudang ekspedisi

untuk dipasarkan.

PAPARTI PERTAMA tidak hanya menjual papan

tetapi juga memberikan jaminan pelayanan yang

memuaskan dengan mengandalkan pada kecepatan, dan ke-

mampuan dari tenaga-tenaga ahli, sehingga papan particle

yang dihasilkan oleh PT. PAPARTI PERTAMA dapat memenuhi

kebutuhan konsumen sebagai bahan baku furniture

seperti :

- Dinding rumah bagian dalam.

- Pemisah ruangan.

- Langit-langit rumah.

- Bahan permebeulan.

- Audio Boxes.

- Vidio Boxes, dll.

Dapat diketahui pula bahwa pemasaran dari hasil

produksi perusahaan ini berupa papan particle yang

tersebar luas di Korea { PT. GOLDEN BELL TRADING

COMPANY ) yang merupakan produsen papan particle ter—

Untuk melengkapi kepentingannya perusahaan telah
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melengkapi berbagai faailitas dan sarananya. Hal ini

dxsesuaikan dengan kebutuhan paruBahaan untuk memper-

lancar arus barang-barang sejak maeuk ke gudang Belesai

diproduksi dan siap untuk dijual dan juga untuk menjaga

keamanannya, dimana sarana ini adalah :

a. Tempat Penyimpanan.

Yaitu berupa gudang yang dipakai sebagai tempat

persediaan bahan baku untuk disalurkan kebagian

produksi yang akan mengolah bahan baku tersebut.

Gudang yang dimiliki PT. PAPARTI PERTAMA terletak

disekitar lokasi pabrik, sehingga akan menunjang

ketepatan dan kelancaran dalam memenuhi pesanan dan

juga untuk mempermudah pengawasan PT. PAPARTI PERTAMA

tersebut.

b. Sarana Transportasi dan Peralatan.

Yaitu berupa alat angkut dan beberapa truck untuk

pengangkutan. Dengan menggunakan truck setiap

pelosok dapat dijangl<au. Begitu juga dari segi

biaya, kecspatan dan ketepatan akan jauh lebih baik.

Selain dari sarana tersebut perusahaan menyediakan

pula alat-alat pemadam kebakaran yang ditempatkan

pada gudang tersebut. Sehingga usaha untuk pen-

cegahan terhadap kejadian yang tidak di inginkan.

^•2• Pfosedur Pembeltan Bahan Baku-

B^gi setiap perusahaan yang akan melaksanakan aktivi-

tasnya' harus memiliki persiapan-persiapan tertentu seperti
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perizinan dari pihak pimpinan, dokumen-dokum.n dan hubungan

dengan berbagai pihak sehingga aktivitasnya tarlaksana dengan

baik. Begitu juga dengan PT. PAPARTI PERTAMA yang bergerak

dalam bidang industri papan particle juga harus memiliki

persaapan-persiapan untuk melaksanakan aktivitas pembelian

bahan baku guna kelancaran proses produksi.

Dalam melaksanakan pembelian ini perusahaan telah meng-

gariskan kebijaksanaan bahwa cara pembelian bahan baku untuk

kelancaran proses produksi adalah dengan cara kas ( tunai ).

Dengan demikian disini akan dibahas prosedur pembelian bahan

baku yang ditempuh perusahaan dengan cara kas ( Tunai )

melalui tahapan prosedur seperti permintaan pembelian,
pesanan pembelian, penerimaan barang serta pencatatan dan

persetujuan pembayarannya akan meliputi juga dokumen-dokumen

yang mendukung terlaksananya pengendalian yang dilakukan oleh

perusahaan terhadap aktivitas pembelian bahan baku.

Prosedur Pembelian Bahan Baku PT. PAPARTI PERTAMA.

Permintaan pembelian bahan baku datang dari bagian yang

membutuhkannya yaitu bagian produksi. Atas dasar permintaan

dari bagian produksi, maka bagian gudang membuat " Surat

Permintaan Pengadaan Barang " ( lampiran 3 ) dalam rangkap 2,

setelah disetujui oleh kepala gudang surat ini didistri-

busikan sebagai berikut :

- Lembar asli untuk bagian pembelian.

Tembusan I untuk bagian gudang, disimpan sebagai arsip.
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Setelah menerima surat permintaan pengadaan barang ini,

bagian pembelian mencatatnya pada buku parmintaan pangadaan

barang dan melakukan pengacekan terhadap anggaran pembelian

bahan baku serta jumlah bahan baku tersebut, sehingga dapat

diketahui bahwa bahan baku yang diminta memang benar-benar

diperlukan. Atas dasar surat permintaan pengadaan barang ini

bagxan logistik mencari harga ke supplier, dan menentukan

supplier mana yang menawarkan harga yang paling menguntungkan

buat perusahaan. Karena barang yang diminta telah ada pada

daftar harga, bagian pembelian membuka surat pesanan

pembeliaan/purchases order ( lampiran 3 ) dalam rangkap 4 dan

didistribusikan sebagai berikut :

— Lembar asli untuk supplier.

- Tembusan 1 untuk bagian gudang .

Tembusan 2 untuk bagian penerimaan barang.

Tembusan 3 untuk arsip pada bagian pembelian.

Atas dasar purchases order dan atas dasar pemberitahuan dari

Manager Administrasi/Keuangan, maka bagian penerimaan barang
dan bagian gudang mempersiapkan segala sesuatu, sehubungan

dengan penerimaan barang tersebut. Pada waktu barang yang

dipesan datang disertai dehgan Delivery order ( lampiran 5 )

rangkap 2, dan surat nota kiriman ( lampiran 6 ) maka bagian

penerimaan barang melakukan pemeriksaan mengenai ; jumlah

fisik barang yang sebenarnya, kualitas barang dan tanggal
ketepatan tibanya barang serta mencocokkan surat Delivery
order dengan order pembelian dan nota kirimnya. Apabila
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tsrdapat kecocokkan/kesesuaian antara purchases orderp

Delivery order dan nota kirim maka bagian penerimaan menanda-

tangani Delivery order dan menyerahkan lembar ke-2 dari

Delivey order itu kepada supplier. Setelah itu bagian

penerimaan membuat Surat Bukti Barang Masuk { lampiran 7 )

dalam rangkap 5 dan didistribusikan sebagai berikut :

Lembar asli untuk bagian pembeliaan sebagai pemberitahuan

bahwa barang yang dipesan telah diterima.

Tembusan 1 untuk bagian yang membutuhkan barang sebagai

pemberitahuan bahwa barang yang diminta telah ada.

Tembusan 2 untuk bagian akuntansi dan dicatat pada kartu

persediaan barang.

- Tembusan 3 untuk bagian gudang bersama-sama dengan

barangnya.

- Tembusan 4 untuk arsip bagian penerimaan.

Untuk barang-barang yang ditolak karena cacat atau tidak

sesuai dengan order pembelian maka bagian penerimaan yang

bertugas menerima barang membuat berita acara penolakan

barang yang diserahkan kepada bagian pembelian, maka bagian

pembelian meminta discount atas barang tersebut kepada

supplier. Setelah mengadakan pengecakan sepenuhnya dan

setelah barang tersebut disimpan maka bagian gudang mencatat-

nya pada kartu persediaan ( lampiran 0 ), dan mengarsip Surat

Bukti. Barang Masuk sebagai dasar untuk membuat laporan

penerimaan barang.
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Apabila faktur pembeliaan ( lampiran 9 ) dalam rangkap 3

diterima oleh bagian pembelian, faktur tersebut aetelah dicok

dengan order pembeliaan ( purchases order ) dan laporan

penerimaan barang kemudian didistribusikan sebagai berikut :

Lembar asli untuk bagian akuntansi untuk dicatat pada buku

jurnal pembelian dan selanjutnya diposting ke buku besar.

Tembusan 1 kebagian akuntansi keuangan.

Tembusan 2 untuk bagian akuntansi persediaan untuk dicatat

pada kartu persediaan.

Bagian akuntansi keuangan memeriksa faktur pembeliaan sebelum

disetujui untuk dibayar. Dan membuat surat bukti pengeluaran

kas ( lampiran 10 ) untuk maksud pembayaran pembeliaan barang

berdasarkan :

~ Pesanan pembelian.

- Tanda terima barang oleh yang berhak menerima atau

Faktur pembelian dan kwintansi dari pihak supplier.

Setelah bukti-bukti tersebut lengkap dan ternyata sah ( sudah

ditandatangani oleh pihak yang berwenang ) maka bagian ke
uangan membuat surat perintah pembayaran yang kemudian di-

serahkan pada kasir untuk dilakukan pembayaran. Pada saat

kasir mengeluarkan uang untuk pembayaran, maka kasir mencap

surat bukti pengeluaran uang dengan cap " sudah dibayar "

demikian pula pada bukti-bukti lain yang dilampirkannya. Dan

setelah kasir melakukan pembayaran uang, maka kasir melakukan

pencatatan dalam bukunya dan tembusan bukti-bukti yang

lainhya seperti :
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- Order pembelian.

- Laporan penerimaan barang, diserahkan kebagian pembukuan

dan bagian pembukuan mencatatnya dalam buku pengeluaran

kas.

Sistere Pencatatan dan Pelanoran Pembelian

Dari Proses pembelian seperti yang telah diuraikan

sebelumnya dikemukakan bentuk-bentuk laporan, guna penyediaan

informasi yang diperlukan dan sebagai pertanggung jawaban

atas kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing bagian.

Sehubungan dengan itu maka dibawah ini akan dikemukakan

hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pencatatan yang

dilakukan oleh PT. PAPARTI PERTAMA untuk pelaporan kepada

pimpinan perusahaan. Kegiatan pencatatan ini meliputi t

Pencatatan yang dilakukan oleh masing-masing bagian sehubung
an dengan aktivitas pembelian.

Dalam melaksanakan tugasnya bagian pembelian memegang

beberapa formalir. Formulir itu adalah x

1. Order pembelian ( lampiran 3 ) yang merupakan bukti ter-

tulis dari kegiatan transaksi kegiatan oleh bagian pem

belian.. Pada formulir ini dicatat mengenai :

— No. Order

— Tanggal/waktu pemesanan

Dokumen-dokumen yang diperlukan sehubungan dengan

pesanan.

— No. Urut barang
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- Nama barang

Harga perunit barang

- Total harga barang

- Uraian

- Tanggal pengiriman

- Syarat pembayaran

- Alamat supplier

2. Surat permintaan pembeliaan oleh bagian gudang. Pada

formulir mi dicatat mengenai permintaan pada bagian

pembeliaan untuk membeli barang yang dibutuhkan. Pada

formulir ini dicatat mengenai :

- Nama barang

- Jenis barang

- Banyak/kwalitas barang yang diminta.

- Tanggal/waktu barang tersebut harus sudah diterma.

3. Kartu persediaan barang, pada formulir ini dicatat

mengenai keterangan lengkap tentang jumlah persediaan

barang dalam gudang. Keterangan itu biasanya menyanglcut :

- Nama barang

- Type barang

- Harga■perunit barang

- Total/jumlah barang

- Tanggal penerimaan barang

4. Nota kiriman, sebagai surat jalan bagi supplier dalam
mengirim barang. Pada formulir ini dicatat mengenai :
- No. mobi1
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- Nama barang

- Berat total

- Berat kendaraan

- Berat bersih.

Pelaporan yang dibuat oleh bagian pembelian

Perusahaan membutuhkan laporan-laporan mengenai kegiatan
yang dilakukan untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang

diberikannya kepada para petugas/pejabat perusahaan. Laporan
tersebut merupakan realisasi kegiatan yang dilakukan oleh
bagian pembelian dan laporan tersebut eangat penting bagi
pimpinan yaitu sebagai informasi yang merupakan dasar untuk

penyeeuaian rencana. dan sebagai bahan pertimbangan dalam

pengambilan keputusan oleh pimpinan perusahaan dalam usaha

mengendalikan pembelian.

Sehubungan dengan ini Manager Administrasi/keuangan
sebagai pelaksana pembeliaan telah menetapkan bahwa laporan
itu meliputi :

- Laporan penerimaan barang ( lampiran 11 ) yang dibuat oleh

bagian gudang dan merupakan dokumen utama dalam pencatatan

dan wajib diisi oleh kepala gudang dengan sebenarnya.

Laporan ini bensi : perencanaan mengenai perhitungan

barang-barang yang masuk kegudang yang meliputi :

— No. jenis barang

— Nama barang

— Juflilah barang

~ Keterangan

87



- Tanggal barang masuk

- Laporan ini dibuat dalam pambagian sabagai berikut :

T Lembar 1 untuk bagian pambukuan

- Lembar 2 untuk bagian gudang/eebagai arsip

- Lembar 3 untuk bagian pembelian

Laporan tersebut dibuat berdaearkan surat bukti barang masuk.

Dalam perusahaan yang penulis teliti j perusahaan telah

menggunakan sistem pencatatan dan laporan pembelian dengan

menggunakan formulii—formulir seperti :

1. Order Pembeliaan

-• Surat Permintaan Pengadaan Barang

- Surat Pengeluaran Barang

- surat Barang Masuk

- Surat Permintaan pembelian

Sehingga informasi mengenai pembelian dapat berjalan

dengan lancar, dan pimpinan dapat mengambil keputusan

pembelian dengan tepat, serta dapat dihindarkan penyim-

pangan-penyimpangan yang terdapat dalam aktivitas pem-

belian.

2. Sebagai mana penulis kemukakan dalam Bab II mengenai

formulir dan dokumen yang digunakan dalam pembelian bahan

baku, dan untuk kepentingan pengendalian dari kegiatan

pembelian ini perusahaan yang penulis teliti telah membuat

laporan-laporan seperti : laporan penerimaan barang,

laporan pengeluaran barang sebagaimana yang penulis

kem4kakan dalam Bab II mengenai laporan pembelian, didalam
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laporan dikumpulkan melalui suatu proses pencatatan dalam

bentuk formulir, buku-buku catatan, sarta laporan-laporan

lain yang diperoleh.

Sehingga dalam hal ini pimpinan akan mandapat suatu

gambaran mengenai kegiatan perusahaan juga berguna untuk

mengadakan perbaikan dan menetapkan kebijaksanaan-kebijak-

sanaan baru sebagai tindak lanjut perusahaan. Dari hasil

pembahasan tersebut diatas dapat dinyatakan bahwa sistem

akuntansi pembelian yang diterapkan dalam perusahaan yang

penulis teliti secara keseluruhan telah memadai.

4.4. Peranan sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku Sebagai

Pengendalian Intern Pembelian Bagi Manajemen.

Bagi perusahaan yang diteliti agar kesinambungan ter—

jamin, perlu ditunjang oleh faktor-taktor produksi, dimana

faktoi faktor produksi tersebut harus dapat tersedia tepat

'"•^'^tunya dalam kwalitas dan kwantitas yang memadai serta

tingkat harga yang layak. Dan pengadaan sarana produksi

^©•"sebut dilakukan melalui pembelian.

Sistem akuntansi yang memadai sebagai salah satu alat

bagi pimpinan dalam melaksanakan tugasnya sangat. diperlukan

oleh perusahaan yang penulis teliti, karena dengan disusunnya

akuntansi pembelian yang memadai, maka informasi

mengenai pembelian dapat disajikan tepat pada waktunya. Dan

daLam bentuk pelaporan yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga

pimpinan dapat mengambil keputusan dengan tepat.
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Dengan melakukan penelitian terhadap pelaksanaan ke-

glatan pembelian akan diketahui sejauh ntana unsur—unsur pokok

dari sistem akuntansi itu tampak, dan dilaksanakan dalam

kegiatan perusahaan yang sedang diteliti :

1. Formulir yang digunakan untuk mencatat suatu traneaski

pada saat terjadinya, sehingga menjadi bukti tertulis dari

transaksi yang terjadi.

Pada perusahaan yang diteliti, dalam melaksanakan

kegiatan pembelian ini telah menggunakan beberapa formulir

untuk mencatat kegiatan yang dilakukan. Dimana formulir

yang digunakan mempunyai fungsi dan tujuan yang sesuai

dengan kebutuhan. Perusahaan didalam mengawasi pelak

sanaan dari kegiatan pembelian. Hal ini dapat diperinci

sebagai berikut :

a. Adanya formulir order pembelian atau surat pesanan

yang raerupakan bukti tertulis dari kegiatan transaksi

pembelian yang dilakukan oleh bagian pembelian yang

mana bukti ini harus dikeluarkan oleh bagian Manager

Administrasi/keuangan selaku pelaksana pembelian.

b. Surat pembelian pengadaan barang yang digunakan untuk

perincian tentang keterangan barang—barang

yang dibutuhkan untuk kelancaran proses produksi. Maka

bagian pembelian dapat memenuhi permintaan pembelian

dengan syarat—syarat yang dapat disesuaikan.

c. Surat bukti barang masuk, yang digunakan oleh bagian

penerimaan barang untuk mencatat perincian tentang
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keterangan jumlah barang yang diterima dan harga dari

barang-barang tersebut.

d. Delivery order, yang digunakan sebagai suatu tanda

terima penyerahan barang dari supplier kepada pembeli,

formulir ini dikeluarkan oleh supplier sebagai tanda

bukti bahwa barang yang dipesan telah diantar kepada

pembeli.

e. Kartu persediaan barang, yang digunakan untuk mencatat

jumlah barang dalam gudang.

f. Nota kiriman, dalam hal ini pengiriman barang oleh

®'-'PPlier selalui disertai formulir yang berisi pemberi—

tahuan kepada pembeli tentang barang yang dikirim.

No mobil, dan berat kendaraan yang mengangkut barang

tersebut.

Maka sipengirim barang didukung oleh bukti-bukti

transaksi, dalam hal ini adalah formular notra kiriman.

Dimana formulir ini dikuatitan oLeh cap nama supplier dan

j'uga tandatangan sipembell setiagal pengesahan dari bukti

transaksi pembelian tersebut.

2. Buku catatan, merupakan catatan yang perlu bagi perusahaan

untuk mendukung kelancaran kegiatan pembelian.

Pada perusahaan yang diteliti, untuk kebutuhan pencatatan

ini, digunakan beberapa buku, balk yang berada pada bagian

pembelian, bagian gudang maupun pada faaglan akuntansi.

Dalam melaksanakan kegiatannya bagian pembelian me-

miliki buku mengenai jumlah total pembelian setiap minggunya.
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Buku yang dlgunakan adalah, buku jurnal pembelian mingguan

(  lampiran 12 ).

Sedangkan buku yang dipegang dan diiai oleh bagian

gudang sebagai petugas yang diberi wewenang untuk menyimpan

barang adalah, kartu persediaan barang. Dengan adanya buku

mi, perusahaan dapat mengetahui jumlah persediaan barang

yang telah diterima menurut klasifikasi yang dibutuhkan.

Dan pada bagian akuntansi buku yang digunakan adalah

buku kas kecil, sehingga perusahaan dapat mengetahui kapan

dan berapa jumlah kas kecil yang harus diberi dana kembali,

dan juga buku kas besar, untuk mencatat secara periodik/

iktisar jurnal dari transaksi pembelian. Buku harian penge-

luaran kas untuk mencatat terjadinya transaksi pembayaran

atas pembelian bahan baku, dimana buku harian pengeluaran kas

tersebut secara pereodik di pindahkan ke dalam rekening buku

besar.

3. Prosedur yang merupak-an urutan pekerjaan yang melibatkan

beberapa personil dalam satu bagian atau lebih.

Sehubungan dengan prosedur pembelian, perusahaan yang

penulis teliti telah menetapkan prosedur pembelian berdasar-

kan urutan tahapan pekerjaannya. Dan juga dilibatkan

beberapa bagian fungsi di dalam perusahaan untuk mengawasi

pembelian. Hal ini dapat diperinci sebagai berikut s

a. Dari prosedur pembelian yang telah dilakukan oleh FT.

PAPARTI PERTAMA, terlihat bahwa pelaksanaan pembelian

hanya dilakukan apabila ada ke pastian permintaan pem-
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belian dari fungsi yang membutuhkan. Dan untuk setiap

penerimaan barang, sipenerima barang harus di dukung oleh

dokumen-dokumen seperti surat bukti barang masuk yang

kemudian dilakukan pemeriksaan terhadap barang-barang yang

di terima.

b. Adanya pencocokkan antara barang yang diterima dengan

tembusan pesanan pembelian. Delivery order packing list,

nota kiriman serta adanya pemeriksaan atas kondisi barang

psiweriksaan atas jumlah. Hal ini menunjukan bahwa

barang yang diterima merupakan barang yang benar-benar

dipesan. Dan memenuhi persyaratan seperti yang telah di-

tentukan, baik kwalitas maupun kwantitas.

c. Dokumen yang digunakan sehubungan dengan transaksi

pembelian itu selalu di sertai dengan beberapa tebusan

yang gunanya saling mengecek kebenaran dan ketepatan

pencatatannya^

Prosedur juga dapat dilihat dal^m pengeluaran uang.

Ternyaiia bahwa pengeluaran uang dilakukan berdasarkan bukti-

bukti yang diterimanya dengan terlebih dahulu melakukan

pengecekkan tentang kebenarannya. Dalam prosedur pembayaran

yang dilakukan pada perusahaan ini terdapat pemisahan tugas

yaitu antara mengesahkan pembayaran untuk yang dilakukan

pencatatan atas pembayaran tersebut. Bagian pembukuan akan

menyetujui pembayaran atas pembelian setelah menerima dan

memeriksa bukti-bukti transaksi-transaksi pembelian seperti i
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Tebusan order pembelian, surat bukti barang maauk dan

faktur pembelian dari supplier.

4. Alat-alat, yang digunakan untuk melakukan pencatatan

sehingga dapat dihasilkan suatu laporan, dalam pelaksanaan

operasi perusahaan, pada perusahaan yang diteliti telah

dilengkapi oleh alat modern seperti komputer, kas

register.

4•5. Penauiian Hxpotesa

Berdasarkan hasil penelaahan dan pembahasan alam pe-

nulisan skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

penyelengaraan sistem akuntansi pembelian bahan baku yang

dijadikan salah satu alat pengendalian manajemen. Secara

umum telah memadai, hal ini terlihat dari adanya unsur-unsur

pokok yang ada dalam sistem akuntansi itu sendiri, Unsur-

unsur tersebut meliputi t formulir, buku catatan, alat-alat

yang digunakan, prosedur serta aliran dokumen dan catatan

yang menyertainya. Dan dari sistem alcuntansi pembelian yang

disel^nggarakan ini dihasllkanlah laporan yang dibutuhkan

oleh manajemen untuk mengadakan analisa perbandingan antara

hasil pekerjaan yang nyata dengan yang direncanakan. Dan

selanjutnya akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam

pengambilan kepu-tusan oleh manajemen dalam usahanya pengenda

lian pembelian bahan baku. Sehingga ciri-ciri bagi ter-

selenggaranya sistem pengendalian pembelian yang baik telah

dalam kegiatan perusahaan.
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Dengan demlkian siatem akuntanai pembellan yang di-

selenggarakan perusahaan mempunyai pengaruh terhadap pengen-

daUan yang dilakukan pimpinan perusahaan melalui laporan-

laporan yang dihasilkan sistem akuntansi. Dari polaporan itu

sendiri, prinsip-prinsip dasar pelaporan telah dapat dipenuhi,

sehingga 1aporan-1aporan tersebut dapat berfungsi dengan baik

dalam menunjang pengendalian yang dilakukan oleh pimpinan.

Menjawab apa yang dikemukakan oleh penulis dalam Bab I

uraian 1.5. ternayata hipotesa yang diajukan dapat diterima.

Hal ini didasarkan pembuktian pada pembahasan Sub bab 4.4.

yaitu Peranan Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku Sebagai

Alat Pengendalian Intern Pembelian Bagi Manajemen.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil-hasil pembahasan yang telah diuraikan dalam

bab IV dapat ditarik beberapa kesimpulan dan saran sebagai

berikut :

Kesjlnpulan

1. Sistem akuntansi pembelian yang dilakukan PT.

PAPARTI PERTAMA sudah cukup memadai. Hal ini di-

lihat dari adanya formullr-formulir yang digunakan

untuk mencatat setiap kejadian suatu transaksi

kedalam buku catatan dan adanya proses pembelian

yang dilakukan berdasarkan urutan tahapan pengiri-

mannya. Dengan demikian pada setiap tahapan

ketahapan lainnya dapat di cek kebenarannya dan

ketepa-tan dari pencatatan yang dilakukan. Sistem

akuntansi pembelian yang dilakukan perusahaan,

sangat berpengaruh terhadap pengendalian yang di

lakukan oLeb pimpinan perusahaan dalam melaksanakan

kegiatan pembelian, karena dari sistem akuntansi itu

di hasilkan laporan—laporan yang diterima oleh

pimpinan untuk mengetabui sejaub mana kegiatan

perusabaan, sebingga pimpinan dapat mengambil ke-

putusan, yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan
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perusahaan. Dan perusahaan dalam menerapkan eistem

akuntansi pembelian untuk pelak&anaannya tdah

menerapkan prinsip cepat« aman, murah« karena

dengan adanya catatan dan formulir yang telah

diuraikan sebelumnya, maka setiap bagian mampu

menyediakan data tepat pada waktunya dan dapat

memenuhi kebutuhan pimpinan dalam mengambil kegiatan

pembelian.

2. Sistem pelaporan telah memadai sesuai dengan

kebutuhan menajemen dalam menunjang pengendalian

yang dilakukan, hal ini terlihat dari laporan

kegiatan bagian penerimaan barang membuat laporan

penerimaan barang berdasarkan surat bukti barang

masuk (lampiran 7). Selain memberikan data yang

diperlukan manajemen, juga memberikan komentar yang

membantu manajemen dalam mengambil keputusan.

3. Struktur organisasi perusahaan yang diteliti belum

memenuhi syarat pengendalian yang memadai, yakni

adanya perangkapan tugas, seperti bagian pembelian

dalam melaksanakan tugasnya di pengang oleh manager

administrasi/keuangan, sehingga belum menunjukkan

adanya pemisahan tugas dan tangung jawab secara

tepat.

5.2. Sayan—Saran

Dari kesimpulan diatas penulis mencoba memberikan saran

yang diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan peranan
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akuntansi pembelian bahan baku sebagal alat pengen-

dalian intern pembelian bagi manajemen, juga dapat membantu

perusahaan dalam memecahkan dan mengatasi kelemahan-

kelemahan, yakni :

1. Untuk lebih meningkatkan peranan sistem akuntansi pem

belian bahan baku sebagai alat pengendalian intern pembe

lian bagi manajemen, hendaknya setiap fungsi yang terdapat

dalam organisasi perusahaan terutama yang berhubungan

dengan aktivitas pembelian agar lebih meningkatkan tugas

dan tanggung jawabnya, sehingga akan terlaksana sistem

akuntansi pembelian yang efektif dan efisien.

2. Sebaiknya di dalam perusahaan diadakan pemisahan tugas dan

tanggung jawab masing-masing bagian. Khusus di adakannya

bagian yang secara tersendiri untuk menangani masalah

pembelian bahan baku.
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BAB VI

RIN6KASAN

Di dalam perusahaan industri agar kesinambungan tercapai
perlu ditunjang oleh faktor-faktor produksi, dimana faktor

produksi tersebut harus tersedia tepat pada waktunya dalam

kwalxtas dan kwantitas yang memadai serta harga yang layak.
Untuk pengadaan sarana produksi tersebut meka dilakukanlah

pembelxan. Aktivitas pembelian ini merupakan aktivitas yang
penting bagi PT. PAPARTI PERTAMA guna kelancaran proses

produksi. Namun dalam hal pengadaan bahan baku tersebut

PT. PAPARTI PERTAMA yang bergerak dalam bidang industri papan

particle tidak lepas dari berbagai masalah seperti harga,

kwantitas dan kwalitas. Semuanya itu mempunyai pengaruh

terhadap aktivitas lainnya seperti kwalitas bahan baku yang

sal ah akan mengakitjatkan kwalitas hasi.1 produksi juga akan

salah, sehingga mempuysi dampak yang luas kepada aktivitas

penjualan. Demikian pula apabila harga perolehan cukup

tinggi sebagai adanya roanipulaai dan Lain-lain akan

mengakibatkan harga pokok penjualan juga akan naik, sehingga

tidak dapat bersaing dalam pemasaran, maka dengan itu

aktivitas pembelian ini harus mendapat perhatian yang memadai

dari manajemen sesuai dengan saiah satu fungsinya di dalam

menjalankan perusahaan, yaitu dengan menyeienggarakan

pengendalian terhadap kegiatan pembelian tersebut, yaitu
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sistem pengendalian yang msliputi semua aktivitac yang

menentukan dan mengevaluasi sampai berapa jauh operasi

pelaksanaan seeuai dengan perencanaan maupun prinsip-prinsip

kebijaksanaan organieasi.

Agar kegiatan pembelian itu dapat diawasi dengan baik,

maka perusahaan membutuhkan suatu alat yang dapat membantunya

dalam melaksanakan fungsi pengendalian usahanya yaitu dengan

disusunnya sistem akuntansi pembelian yang memadai, sehingga

informasi mengenai pembelian dapat disajikan tepat pada

waktunya dan dalam bentuk pelaporan yang memadai yang dapat

digunakan oleh manajemen untuk mengetahui sampai sejauh mana

kegiatan pembelian yang dicapai oleh perusahaan, yang

nantinya akan dijadikan dasar pertimbangan untuk pengambilan

keputusan.

Bertitik tolak dari pemikiran diatas, penulis telah

melakukan penelitian mengenai sistem akuntansi pembelian

bahan baku pada PT. PAPARTI PERTAMA selaku perusahaan yang

melaksanakan kegiatan pembelian bahan baku untuk kelancaran

proses produksinya dan yang berkantor pusat dijalan Kebon

Kacang Raya Jakarta. Penelitian di lakukan untuk mengetahui

sampai sejauh mana sistem akuntansi pembelian yang diterapkan

perusahaan dapat memberikan informasi yang relevan dan tepat

waktu kepada manajemen sebagai bahan pertimbangan dalam

penetapan kebijaksanaan pembelian perusahaan selanjutnya.

Karena itu penelitian meliputi gerak barang serta formulir-

100



formulir yang digunakan dan pencatatan yang dilakukan sasuai

dengan judul penelitian yaitu :

"Peranan Sistem Akuntansi Peaibelian Bahan Baku Sebagai Alat

Pengendalian Intern Pembelian Bagi nanajeAen".

Dan penulisan ini diawali dengan hipotesa :

"Sxstem akuntansi pembelian yang memadai akan monghasilkan

informasi yang relevan dan tepat waktu untuk bahan per-

timbangan Manajemen dalam mengambil keputusan pembelian bahan

baku sesuai dengan kebutuhan perusahaan"

Penelitian dilakukan dengan membandingkan data yang

diperoleh pada penelitian lapangan terhadap teori-teorinya

yang berlaku pada literatur. Dari hasil dan pembahasan yang

penulis uraikan sebelumnya dapat dikemukakan bahwa sistem

akuntansi yang diterapkan PT. PAPARTI PERTAMA telah memadai

sesuai dengan kebutuhan, sehingga dapat menunjang

pengendalian yang dilakukan oleh manajemen. Hal ini

dapat dibuktikan melalui t

Oigunakannya berbagai formulir dalam pelaksanaan.sistem

akuntansi sehingga data yang dibutuhkan .perusahaan dapat

tersedia tepat pada waktunya.

Sistem pembukuan telah menjamin pencatatan dan peng-

ikhtisaran data keuangan secara tepat.

Sistem p&laporan telah cukup memadai untuk kepentingan

pengendalian.

Prosedur pembelian yang diterapkan diorientasikan untuk

^^''capainya pengendalian pembelian.
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Selain pertimbangan-pertimbangan yang baik di atas, ada

beberapa kelemahan yang masih perlu disempurnaka antara

lain :

- Struktur organisasi pembelian pada perusahaan yang penulis

teliti belufl) memeniihi sarat pengendalian yang msmadai,

yakni adanya perangkapan tugas, seperti aktivitas pembelian

bahan baku dilakukan oleh manager administraei/keuangan

karena tidak ada bagian yang secara khusue melakukan

pembelian, sehingga struktur organisasi intern pembelian

bahan baku pada PT. PAPARTI PERTAMA belum menunjukkan

adanya pemisahan tugas dan tangung jawab secara tepat.
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F  Bagian Akuntansi maslng-nasing, Yaitu bagian akuntan-

si persediaan nencatat surat bukti barang nasuk pada

kartu persediaan yang ada di bagian akuntansi.

G  = Bagian akuntansi keuangan meoeriksa faktur penbelian

sebelum di setujui untuk di bayar dan melakukan penca-

tatan pada buku jurnal penbelian.

H  - Bagian akuntansi keuangan nembuat surat perintah

pembayaran.

I  = Mencocokan surat bukti pengeluaran kas dengan faktur

pembelian dan kwintansi dari supplier.

J  = Bagian kas melakukan pembayaran atas dasar surat

bukti pengeluaran kas, faktur pembelian dan kwitansi.
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